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KAT A PENGANT AR 

Pembangunan di bidang Kebudayaan adalah bagian Integral 
dari Pembangunan "Nasional, Pembangunan bidang Kebudayaan 
tidak dapat melepaskan diri dari pemikiran dan usaha pengem­
bangan dalam bidang Sastra. Karya Sastra merupakan manifestasi 
kehidupan jiwa bang;a dari abad ke abad dan akan menjadi pe­
ninggalan kebudayaan yang sangat tinggi nilainya. Karena itu kar­
ya sastra perlu digali dan digarap untuk dapat diresapi dan dinik­
mati isinya. Karya Sastra memberikan khasanah sejarah ilmu pe­
ngetahuan yang beraneka macam ra.gamnya. Hasil penggalian dan 
penggarapan karya Sastra akan memberikan rasa kepuasan rohani 
dan kecintaan pada kebudayaan sendiri, yang selanjutnya juga 
akan merupakan hambatan yang kokoh kuat bagi arus masuknya 
pengaruh kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kepribadian 
dan kepentingan pembangunan Bang;a Indonesia. Penghayatan ha­
sil karya Sastra akan memberi keseimbangan antara kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern di satu pihak dengan pem­
bangunan jiwa di lain pihak . Kedua hal ini sampai masa kini masih 
dirasa belum dapat saling isi mengisi , padahal keseimbangan atau 
keselarasan an tara kedua masalah ini besar sekali peranannya bagi 
pembangunan dan pembinaan lahir dan batin. Melalui sastra di­
peroleh nilai-nilai. ta ta hid up dan saran a kebudayaan sebagai sara­
na komunikasi masa lalu , kini , dan mas a de pan . 

Sebagai pemakai dan peminat bahasa dan sastra Indonesia 
kita sering kali tidak berapa sadar akan sejarah bahasa itu sebelum 
ia menjadi bahasa nasional kita dan berkembangjadi bahasa sastra 
dan ilmu pengetahuan seperti keadaannya sekarang. 

Sejak abad ketuju!J bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa 
resmi di sebagian kepuiauan Indonesia , seperti dapat kita lihat dari 
prasasti-prasasti Melayu-Kuno yang tersebar di pulau Jawa, Suma­
tra dan kepulauan Rlau . Di samping itu bahasa terse but dipakai ju ­
ga sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan keagamaan. Hal itu dinya­
takan oleh para musafir dari Tiongkok yang da tang belajar di ~ri­
wjjaya, zaman itu suatu pusat pengajaran agama Budha. 

Jadi saat itu bahasa Melayu sudah memegang peranan penting 
sebagai pendukung kebudayaan di Indonesia dan juga di semenan­
jung Malaka . Menilik 'keadaan ini maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sudah ada kesusastraan dalam bahasa itu, mungkin ditulis di 
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atas lontar. kulit kayu ataupun bahan lain yang terdapat di alam 
Indonesia. Karena rapuhnya dan Iekas punahnya bahan-bahan se­
perti itu , ditambah pula oleh ganasnya iklim tropis , maka kelang­
sungan hidup naskah sastra ilu harus dipelil1ara dengan penyalinan 
se tiap kali: paling tidak seratus tahun sekali. Dan · kelangsungan 
penyalinan tergan tung lagi daripada rninat masyarakat pada saar 
itu. Dapatlah dihayangkan bahwa suatu kegoncangan politik atau 
masuknya agama baru dapat mematikan minat orang terhadap su­
atu jenis sastra tertentu sehingga tenggelamlah ia ke dalam kemus­
nahan karen a tidak disalin-salin lagi . Agaknya i tulah yang terjadi 
dengan sastra dari zaman awal itu sehingga tak ada lagi sisa-sisanya. 

Sebaliknya berdasarkan bukti-bukti yang nyata dalam bentuk 
daftar~aftar kata Melayu yang dikumpulkan oleh orang asing, 
di antaranya orang ltali dan Cina , kita dapat mengetahui bahwa se­
jak abad ke-15 bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa pergaulan 
rian perniagaan di seluruh Nusantara, baik an tara sama-sama pribu­
mi berlainan daerah maupun dengan orang asing. 

Karya sastra Melayu dalam bentuk naskah tulisan tangan di 
atas kertas yang paling tua yang kini masih tersimpan berasal dari 
:, bad ke-16 dan sebagian besar dari khazanah sastra Melayu Lama 
!tu dihasilkan dalam abad itu dan abad-abad berikutnya sampai 
a bad ke-19 . Penghasil terpen ting ialah daerah~aerah Aceh, Suma­
tra Timur, Riau , Pal em bang , Kalimantan Selatan dan Jakarta di 
wilayah Indonesia, dan di luar i tu semenanjung Malak a yang dalam 
hubungan ini tidak dapat dipisahkan dari Indonesia. Karya-karya 
sastra itu beraneka jenisnya dan jumlahnya pun ratusan, tersimpan 
dalam beberapa koleksi di Eropa dan Asia. Terdapat dalamnya ce­
rita rakyat, sejarah, undang-undang, uraian keagamaan dan lain~ 

lain dalam bentuk prosa maupun puisi. 
Jelaslah bahwa pengangkatan bahasa Melayu sebagai bahasa 

nasional ban gsa Indonesia tidak terjadi begi tu saja , di belakangnya 
terdapat sejarah yang panjang dan kaya. Sastra dari masa silam itu 
patut kita kenai dan kita pelajari. 

Di kalangan peminat dan peneliti sastra, baik di sekolah 
maupun dalam masyarakat pada umumnya sudah lama dirasakan 
kekurangan akan bahan bacaan sas tra lama sebagai penunjang 
pengajaran dan juga sebagai bacaan umum bagi mereka yang ingin 
mengenal suatu jenis sas tra yang pernah berkembang di kawasan 
Indonesia. 
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Mengingat penijngnya karya Sastra sebagai diuraikan di atas 
ma.ka Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra, Indonesia dan 
Daerah bekerja sama dengan PN Balai Pus taka, sebagai Penerbi t 
buku Sastra yang telah dikenal sebelum Perang Dunia kedua, men­
coba memenuhi kekurangan yang dirasa.kan kini dalam penerbitan 
buku Sastra. 

Kita perkenalkan kekayaan sastra Melayu Lama yang tersim­
pan dalam kumpulan4cumpulan naskah di Indonesia. Sebagian da­
ri yang diterbitkan itu telah dialih-aksarakan dari huru f Arab dan 
diberi penjelasan secukupny_31 ada juga dipilih dari naskah-naskah 
yangbelum pernah diterbitkan . Sebagian merupa.kan terbitan ulang 
dari buku-buku terbitan Balai Pustaka yang bernilai baik tetapi 
sekarang jarang a tau tidak lagi ditemukan dalam toko buku. 

Bagi masyarakat yan : kurang benntnat akan sastra lama kira­
nya berlaku peribahasa 'tak kenal ma.ka tak sayang' , padahal se­
bagai orang Indonesia kita dapat hendaknya memelihara dan mem­
pelajari sastra lama sebagai warisan nenck moyang di samping sas­
tra baru. Dengan terbitan-terbitan ini diharapkan bahwa kekayaan 
sastra kita yang sudah begitu lama terpendam dapat dikenal kern­
bali oleh khalayak yang lebih luas serta dapat menambah penger­
tian dan apresiasi terhadapnya. 

Jakarta, l 97 8 . 

Proyek Penerbi tan 
Buku Bacaan dan Sastra 

Indonesia dan Daerah 
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illKA Y AT INDERA BANGS A WAN 

Alkissah maka tersebutiah perkataan seorang raja bernama 
Indera Burigsu, nama negert11 ya Kabat Syahrial. 

Sebennula adapun bagfnda itu terlalu besar ke raj aannya, 
serta sangat adil lagi pemurah. 

Hatta maka beberapa lamanya baginda itu di atas ta khta 
kerajaan, tiada juga ia · beroleh an ak. Syahdan m aka pikir ba­
ginda, "Jikalau aku kedatangan masya Allah maka ti adalah ada 
yang akan menggantikan ker(\jaanku. " 

Se telah itu, baginda pun menyuruh memanggi l mangku­
bumi; maka mangkubumi pun d a tanglah, lalu sujud me nye m­
bah, kepalanya lalu ke tanah. Maka titah bagjnda kepadanya, ' Hai 
mangkubumi , adapun sebabnya aku menyumh memanggil 
engkau karena aku hend·1'· m enyuruh orang membaca doa kunut 
pada ti ap-tiap sudah sembahy ang lima waktu dan memin takan <.l e a, 
supaya alo..1 beroleh anak laki-laki d an membe ri sed e kah segala 
fa kir d an miskin ." Adapun pi kir b aginda itu, "Jikal au aku ke­
datangan masya Allah tiadal ah yang menggantikan kerajaanku 
ini." 

Maka sembah mangkubumi , "Mana-man a ti tah tu an ku patik 
·ju..njung di a tas batu kepala patik." Setelah i tu maka ia pun 
menyembah lalu bermohon kembali ke rumahnya. tvbka <.li ke r­
jakann y alah seperti ti tah baginda i tu menyuruhkan orang me m­
baca kun ut dan memberi sede kah kepada segala fakir dan m iskin 
sert a menyuruh memintak&n doa supaya bagi nda i tu be roleh 
anak. 

Se te lah beberap :.~ lamany a m ;1ka dengan takdir Allah sub­
hanahu wataala, mak" tuan pu teri Sitti Kendi p un hamillah . Ar­
kian maka haginda ~ ,· 1 terlalu su kaci t anya dan sanga t ia kasih 
kepada adinda tuan P.Ute ri Sitti Kendi itu; maka dike rjakan oleh 
baginda betapa ad a t raja yang besar-besar. 
Beberapa lamanya tuan puteri itn hamil sampailah kira-kira 
sembilan bulan sepuluh hari, maka tuan pt.:te ri pun saki t-saki tlah. 
Se telah sampailah kepad a ketika.nya, maka tuan putcri itu be r­
sali'nlah dua orang anak laki-Jald. Adapun yang tua keluarnya 
dengan panah dan yang muda dengan pedang. Se tela.h itu rnaka 
baginda pun te rlalu amat sukac.ita m r·!ihat anakda keduanya itu: 
maka oleh baginda akim anakda y ~n ~:, tua itu dinam ainya Sy ah 
Peri dan yang muda din<unainya Indera Bangsawan . 



Setelah itu maka dipeliharakan oleh bagind a akan anak­
anda keduanya i tu de ngan sepertiny a. lengkap dengan segala inang 
pengasuhn ya. Se telah sampniL.th usi?. a·,akda keduany a itu kepada 
tujuh tahu n. maka o leh ha_i i•1da disuru hlah pergi mengaji. Sy ah 
Pe ri dan Ioden; Bangs:Jwan 1tu pu n pergilah mengaji kepada tuan 
mualli.tn Sufian. Oieh muallim Sufian diajarlah akan an ak raja 
kedu a itu. Bebe rapa lamanya , mak a anak raJa kedua bersaudara 
i tu tahu lah mengaji. Se telah : tu maka disuruh pula o!eh baginda 
mengaji ki tab. Arkian maka ctiajarlah o leh muallim Sufian mcngaji 
ki tab usul. pakihi , hi ngga saraf d an tafsir se kal ian habislah di­
ke tahuinya. 

Se telah itu maka baginda pun terl :-;'! amat sukaci ta hati· 
.nya me lihat anakda keduan ya itu amar ;·,,Hamya, lalu disuruh­
nya h antarkan nasi du a hid ;.mgan kepad :. ·-uan muallim Su fi an. 
Maka muallim Sufian pu n t~ rlalu am at suk2cita h atinya sebab 
be roleh auugerai1 dari pada bagimla itu. 

Hatta setelah bcberapa lamanya mak a Syah Peri dan ln­
dera Bangsawan itu pu n d!suruh oleh ayah:mda baginda belajar 
ilm u berm ain senjata dan belajar ilm u hikma t dan isyarat tipu 
pepera.11ga.n. Maka oleh kedu a an akda baginda itu semmny a habis 
diketahuinya. Setelah itu disuruh pula oieh baginda belajar ilrnu· 
bermain kuda. Kedua ber;aud ara itu bermain kuda te rl alu amat 
pan tas. barang lakuny a de ngan sang at pandamy a. Setelah haginda 
melihat akan anakda bagintla keduanya berm ain kuda itu, maka 
baginda pun amat kasih sayangn ya kepada mereka itu. Maka 
pada sehari-hari demikian sajalah kerja anakanda Syah Peri dan 
·Inde ra Bangsawan itu. Jika ia sudah bc rmain-main p ada tiuP·tiap 
hari. maka keduanya pun rhtanglah me.~ghadap ke pada ayah bun­
dany a. Demikia.1lah pekerjaannya itu . 

. Hatta setelah berapa lam anya maka baginda pun pikir di 
dalam hC~ tinya, "Siapa gerangan yang patut akan gan ti ku ini 
karena anakk u keduanya san1a gagahnya. Jikalau seorang aku 
rajakan tentt.:lah yang seora:ng syak hatin y a;jika demikian baiklah 
aku mencahari mustih at dengan iltnu perasatku; b arang siapa di 
an taranya yang diuntungkan Allah taala, maka ialah menjadi 
raja akan ga ntiJ...-u ini." 

Setelah demikian pikir b aginda itu maka baginda pun pu­
ra-pura berbuat m asygul akan d iriny a. Maka tiadalah ia ke luar 
ke penghadapan di hadap oleh segala orang kira-kira tujuh hari 
lamany a. 
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Sctelah itu anakda dan mangkubumi pun berkata, "Apa­
kah sebabnya m aka baginda tiad a mau ke luar dihadap oleh 
segala orang?" Maka Sy ah Peri Jan lndera Bangsawan serta -­
mangkubumi pun masuklah menghadap baginda. seraya ber­
datang sembah, ka tanya; ··ya tuanku sy ah 'alam, <lPa juga yang 
dimasygulkan oleh tuanku dan apa juga kesalahan patik ke bawah 
duli , maka dimurkai oleh tuanku ini." 

Maka titah bagjnda, " Hai an ak ku kedua, ti adalah aku murka 
kepadamu. Adapun yang kumasygulkan in i. ialah sebab aku ber­
mimpi ; dan inilah yang kuberahikan~ "Jikalau ada kiranya orang 
yang boleh mendapat sepe rti mimpiku in i, jika rakyat hina se kali­
pun ialah akan gantiku d i atas takhta kerajaanku. " 

Setelah didengar oleh anakda keduanya dan mangkubumi 
itu akan titah baginda demikian . maka ia pun berdatang sem­
bah , ' 'Ya tuanku syah 'alam , apakah mimpi tuanku itu , supaya patik 
junjung di atas batu kepala patik, mudah-mud ahan ki ran ya 
dapat patik mengerjakan dia.'' 

Maka bagind a pun mencerita kan hal mimpinya itu, "Se­
bem1ula maka sekali peristi wa selagi aku berkuda. d .:nanglal1 sc­
orang-orang muda terlalu b;Jik parasnya: ia memb awa s uatu 
permainan. buluh perinJu nam anya. te rlalu inJ ah-in Jal1 buny i­
nya. Maka uku mintalah k~padan ya. h' rapi tiadalah dih.::ril- anny a. 
kepadakl,l, melai n kan i a berkata . ka tan ya: Barang s iupa yang Japa t 
mengambil buluh perinJu ini ialah nh: njadi raja. Dcmi kianlah 
maksudnya buluh perindu itu. hai anakku dan mangkubumi." 

Maka anakJa baginda keduan ya pun be rcakaplah. ka ta­
nya , '13aikl ah ~ Dan patiklah men cahari buluh pe rindu itu ... 

Maka titah baginda , "Hai anakku. janganlah e ngkau pe r­
gj karena jalannya itu terlalu amat sukar.·· 

Maka lnde ra Bangsawan pun be rkatalah sa.mbil meny ing­
singkan lengan bajunya, seraya me nyc mbah, "Ya tuanku sya h 
'alam , jikalau patik tiada dapat buluh pnindu itu tiad a lah patik 
kembali lagi dan jikalau kakanda tiad a mau sl.' rta ham ba. b iarlaJ1 
patik Ienyap senJiri. " 

Setelah baginda rnenJI.'ngar s~.· mbah anakda <.ll.' mikian itu, 
rnaka baginda pun menyesal di dalam hatinya. hentl ak pun di tCJ­
haninya, pe rkataanny a sudah terlanju r. me lain kan di serahkanny a 
saja kepada Allal1 subhanal1u wat:.wla. 

Setelah itu maka Syah Pe n dan lndera Hangsav.an pun bcr­
mohonlah ke pada ayahanda hunda. Syal1Jan maka bundany:~ pun 
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menangis terlalu sangat. Mak a kara anakda keduanya itu; " Ja­
ngan lah bund aku menangis dan serahkan juga kami kepada Tuhan 
se ru st!kalian alam." 

Hatta maka ia pun be nnohonlah lalu be rjalan dua ber­
saudara. masuk hutan ke luar hutan. naik gunung turun gunung , 
masuk rimba ke luar rirnba, menuju arah ke matahari hidup;. jika 
ia payah sckaii pur. d ia terus jua berjalan dengan tiada makan 
d an minum . Beberapa lamanya ia bt! rjalan melalui hu.tan dan .rim­
ba yang besar-besar dan melalui gunung yang tinggi-tinggi itu, 
maka ia pun bertemulah dengan binatang yang buas-buas. Setelah 
bebe rapa lamanya ia berjalan maka tiada juga ia bertemu dengan 
buluh petindu itu. 

Hatta maka datanglah kepada suatu h ari, hujan pun turon­
lab dengan angin ribut , topan , kelam kabut, gelap gulita dan 
ti ada kcliha tan barang suatu pun. Maka Syah Pe ri dan Indera Bang­
sawan pun bercerailah dua bcrsaudara. Setelah teduhlah hujan 
ribut i tu m aka dil ihatn ya saudaranya sudah tiada lagi. Maka Syah 
Peri pun mencahari lndera Bangsawan dan lnde ra Bangsawan men­
caha ri Syah Peri tiada juga bertemu. Demikianlah halnya kedua 
anak raja itu , wallahu alam. 

Alkissah maka tersebutlah perkataan baginda itu sepe ninggal 
Syah Peri dan lndera Bangsawan. Maka baginda pun. me nyuruh 
membaca d oa kunut tiap-tiap sudah sembahyang lima waktu 
dan meny uruh memberi sedekah kepada sekalian faki r dan miskin, 
dan menyu ruh memperbaiki segala mesjid yang buruk dan ber­
bua t ibadat kepada Allah subhanahu wataala. Demikianlah hal 
baginda itu . 

Sebermula maka tersebutlah ;J<>rkataan Syah Peri. Setelah 
ia sudah bercerai de_ngan saudarany a ) ·dera Bangsawan itu, maka 
ia pun menyerahkan dirinya kepad a Allah subhanahu wataala, 
seraya be rjalan dengan sekuat-kuatnya. Beberapa lamanya ber­
jalan i tu, sam pailah ia kepada suatu taman. Maka di dalam ta­
man i tu adalah sebuah mahligai. Se telah i tu. maka ia pun naiklah 
ke atas m ahligai itu, seorang pun tiada ada orang. di dalamnya. 
Seke tika juga maka dilihatnya ada sebuah kandil tergantung; maka 
dibukanya se rta dipukulnya gendang yang ada di situ. Maka kata 
tuan puteri di dalam gendang itu; "Janganlah dipukul gendang 
.. ,, 
tnl : 

Maka Syah Peri pun pikirlah di dalam ·hatinya; '" Ada juga 
manusia di dalam gendang ini." Maka diambilnya pisau lalu di-

12 



irisnya jendang itu. Setelah sudah, maka tuan puteri pun keluar­
lah, seraya menunduk.kan kepalanya. Maka dilihat oleh Syah Peri · 
akan tuan puteri itu terlalu amat elok parasnya; maka tiadalaht 
tertahan lagi hatinya lalu disambutnya dan didukungnya serta 
dipeluknya, lalu diciumnya, seraya katanya, "Apakah sebabnya 
maka tuan hamba di taruh orang di dalam gendang ini dan sia­
pa nama tuan?" 

Maka kata tuan puteri itu, "Adapun nama hamba ini tuan 
puteri Ratna Sari dan negeri hamba ini dialahkan oleh gurda; 
itulah sebabnya maka hamba ditaruh di dalam gendang ini dengan 
suatu cembul ; dan itulah perkakas hamba yang ditaruh di dalam 
gendang ini. Maka dengan cembul di sebelah sana itulah hamba 
<.litaruhkan di dalam ini bersama-sama dengan segala dayang­
dayang hamba." 

Kalakian maka kata Syah Peri~ " Baiklah tuanhamba keluar­
kan dayang-dayang itu." Maka dikeluarkannyalah dayang-dayang 
i tu de lap an orang dengan perkakasny a. Maka segala dayang-da­
y ang itu pun datanglah kepada Syah Peri, katanya, ' ' Ya tuanku, 
jikalau datang gurda itu niscaya habislah kita sekalian di.makannya, 
apa lagi jika ia mencium bau manusia. "' Maka Syah Peri pun 
tersenyum, seraya katariya, "Bilakah gerangan datangnya gur•. 
da itu?" 

Maka kata tuan pu teri, "Dua hari lagi ia akan datang." 
Maka kata Syah Peri, "Pertetaplah juga hatimu, hai tuan 

puteri dan jangan bercinta, haraplah adinda kepada Allah subha­
nahu wataala." Maka tuan puteri pun diamlah. 

Kalakian setelah dua hari lamanya maka hawa pun kelamlah 
dan matahari pun terlindunglah oleh sayap gurda itu. Maka Syah 
Peri pun bertanya kepada tuan puteri Ratna ~ari; ~ · Alamat apakah 
. "?" tnt. 

Maka kata tuan puteri, "lnilah alamat gurda akan datang, 
maka baiklah kita masuk ke dalam cembul ini supaya kita jangan 
dilihatnya." 

Maka kata Syah Peri; ~'Jikalau belum aku bunuh gurda itu 
belumlah puas rasa hatiku ini dan bukanlah aku bemama Syah 
Peri, saudara lndera Bangsawan, anak raja dan cucu raja Kobat 
Syahrial." 

Maka kata tuan puteri itu, "Janganlah kakanda gusar akan 
adinda ini." Syah Peri pun tersenyum, katanya; ;,Tiada kakanda 
gusar, melainkan kakanda marah akan gurda itu juga," lalu ia 
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turun ke tanah menantikan gurda itu datang. _, 
Hatta maka gurda itu pun datang}ah. Setelah hampirlah ma­

ka ' oleh Syah Peri dipanahlah gurda itu kenalah dadanya lalu 
terus ke belakangnya; maka jatuhlah ia ke bumi lalu mati ' Maka 
anak panah itu pun datanglah kembali kepada ibunya. Kalakian 
maka Syah Peri itu pun naiklah ke atas mahligai itu, dan tuan 
puteri pun terlalu amat sukacita hatinya melihat Syah Peri mem­
bunuh gurda dengan mudahnya juga. Maka tuan puteri pun ter­
lalu am at kasih akan Syah Peri i tu , dan Syah Peri pun demikian 
juga kasihnya akan tuan puteri dewi Ratna Sari. Maka duduklah 
ia berkasih-kasihan dua suami isteri dihadap oleh segala dayang­
dayang dan inang pengasuhnya itu. 

Alkissah maka tersebutlah perkataan lndera Bangsawan. 
Maka ia pun berjalanlah mencahari saudaranya i tu sambil menye­
rahkan dirinya kepada Allah subhanahu wataala. Dan beberapa 
lamanya ia berjalan itu maka ia pun bertemulah dengan suatu 
padang, terlalu amat luasnya, lalu ia berjalanlah menuju padang 
i tu. Maka dilihatnya ada sebuah gua pad a tern pat i tu. Maka pi­
kirlah ia di dalam hatinya. "Baik juga aku masuk ke dalam gua ini, 
kalau-kalau aku bertemu dengan yang tlisuruhkan oleh ayahku 
itu." Setelah ia berpikir demikian itu, maka ia pun bertawakkallah 
serta menyerahkan dirin ya kepad a Tuhan sarwa alam sekalian. 
lalu masuklah ia ke dalam gua itu. Maka dilihatnya di dalam 
gua itu terlalu amat terangnya. Se telah itu, maka ia pun berjalan­
lah. Seketika lamanya ia berjalan itu , maka bertemulah dengan 
suatu taman; dilihatnya di dalam taman i tu ada sebuah rumah . 
Setelah itu maka ia pun naiklah, duduk di atas balai itu. 

Syahdan maka raksasa yang empunya balai itu pun keluar­
lah, maka dilihatnya ada orang duduk di atas· balainya. Maka 
katanya ; "Hai orang muda siapa nama tuanhamba ini. maka berani 
tuanhamba duduk di sini dan dari manakah tuanhamba ini da­
tang?" 

Maka sahut lndera Bangsawan; ''Adapun nama han1ba ini 
lndera Bangsawan dan nama ayah hamba raja lndera Bungsu, 
nama nenek hamba raja Kobat Syahrial. 

Adapun sebabnya maka hamba datang ke mari ini. sebab 
hamQ.a disuruh oleh ayah hamba raja lndera Bungsu." 

Maka kata raksasa i tu, "Sekarang diamlah cucuku di sini !" 
Maka sahut Inder.a Bangsawan, "Syukurlah jikalau nenekku 

ada mengasihani akan hamba." 
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Maka kata raksasa itu , "Baiklah cucuku pergi bersirarn karena 
Ielah bekas berjalan i tu." 

Kalakian maka lndera Bangsawan pun turunlah ke tepi kolam 
i tu ; maka pedangnya i tu pun diletakkannya dan ia pun mandilah. 
Maka raksasa itu pun mencita kemala hikmatnya itu ; dan seketika 
itu keluarlah empat orang dayang-dayang, terlalu baik rupanya, 
lalu disuruhnya mengambil langir dan bedak, katany ai;" Berlangir­
lah cucuku ." Maka keempat dayang-d ayang itu pun pergilah mem­
bawa langir dan bedak di dalam bat il emas sebuah seorang. Ka­
lakian maka dibcdaki dan dilangiti dan digosoki oleh keempat 
dayang-dayang itu akan lndera Bangsawan. Setelah sudah mandi 
lalu he rsalin kai n se rta duduk, maka pedangnya itu dibawalah 
oleh dayang-dayangnya, dile takkannya pad a sisinya. Dan seketika 
juga, hidangan pun hadirlah di hadapan lndera Bangsawan. 
Maka kata raks asa i tu , " Hai cucuku, makanlah tuan, jangan 
diaibkan tiada dengan sepertinya. ''Maka jawab Indera Bangsa­
wan , ' Mengapa nenekku berkata demikian , adapun hamba ini cu­
culah kepada nenekku ." Setelah itu maka ia pun makanlah seorang 
dirinya. Setelah sudah, lalu makan sirih pad a jorong em as. 

Syahdan maka kata Inde ra Bangsawan; ''Hai nenekku, apa­
kal1 nama padang ini?" Kata raksasa itu, " Inilah padang Antah 
Beran tah namanya." 

Maka kata lndera Bangsawan, "Adakah nege ri dekat di 
sini ?" 

Maka kata raksasa itu;!' Ada negeri Antah Berantah namanya 
dan nama rajanya itu Kabi r, te tapi takluk kepada Buraksa; ia 
membe ri upeti." . 

Maka kata lndera Bangsaw an, 1." Apa upetinya baginda itu?" 
Maka kata raksasa i tu, " Jikalau raja beranak perempuan 

atau laki-laki, maka datanglah ia mengambil anak r;Ua itu. De­
mikianlah akan 'janji raja Kabir dengan Buraksa itu. Jikalau 
tiada demikian itu, niscaya dibinasakannya negeti itu, dan habis 
dimakannya o rang nege ri itu. Sekarang nenek dengar, bahwa r;Ua 
itu beranak seorang perempuan terlalu amat elok parasnya gilang 
gemilang, kilau-kilauan tiada dapat di ten tang nyata. Adapun tuan 
puteti itu sudahlah ia bertunangan dengan anak r;ija sembilan 
orang datang menunggui tuan pu teri di dalam nege ri Kabir itu, te­
tapi belumlah dipastikan oleh baginda itu . Ma.ka barang siapa da­
pat merebut dati pada. Buraksa itu, ialah yang empunya isteri 
itu: Demikianlah kata baginda. Jikalau cucuku hendak beimain-
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main melihat kekayaan Allah subhanahu wataala, baiklah cucuku 
ke sana, karena padang Antah Berantah itu nenek yang empunya 
pegangan.,. .. 

Maka kata lndera Bangsawan, "'Be tapa rupanya Buraksa 
itu?" 

Maka kata raksasa itu; "Adapun Buraksa i tu matanya tujuh, 
hidungnya pun tujuh. Barang siapa dapat membunuh Buraksa 
itu, hendaklah matanya dan hidungnya itu sekalian diambil dan 
dibawa kepada baginda itu. Ji.kalau tiada dapat sekalian itu tiada­
lah akan diperolehnya tuan puteri itu. Demikianlah kata baginda." 

Maka kata lndera Bangsawan, "'iBahwa hamba ini hendak men­
cahari buluh perind u." 

Maka kata raksasa itu; "!Janganlah cucuku bercintakan dia 
lagi, biarlah nenek mencaha-rikan buluh perindu itu, dan baiklah 
cucuku pergi menolong baginda itu, karena kematian Buraksa itu 
atas tangan cucuku dan bukannya orang lain ; sebab itulah nenek 
menyuruh akan cucuku menolong baginda i tu. " 

Maka kata Indera Bangsawan , "Betapa hamba pergi kepa­
da baginda itu, kalau-kalau tiada diferimanya akan hamba." 

Maka kata raksasa itu, "Ada suatu permainan, sarung kesak­
tian namanya; barang apa juga kehen.dak kita boleh menjadi dan 
jikalau henda-k menjadikan diri ki ta jadi kanak-kanak pun boleh, 
atau barang sebagainya kita kehendaki semuanya boleh bel aka." 

Maka kata lndera Bangsawan; "'Jikalau demikian maulah 
aku pergi ke san a." 

Hatta maka diambillah oleh raksasa akan sarong kes~tian 
itu dan dimasukkannya pada tubuhnya itu. Seke tika maka ia pun 
menJadi kanak-kanak. Maka lndera Bangsawan pun heranlah 
melihat kebesaran Allah subqanahu wataala i tu me11Jadikan atas 
hambanya, serta mengucap syukur kepada Allah taala. Setelah 
itu, maka oleh raksasa itu dikeluarkannya sarung kesaktian itu , 
maka kembalilah rupanya itu seperti sediakala. 

Maka kata raksasa, ~;-Hai , cucuku, jikalau ada barang sesuatu 
hal, maka segeralah cucuku datang memberi tahu nenek." 

Maka kata Indera Bangsawan, "Baiklah, tetapi betapa hanr 
ba datang memberi tahu nenekku ini karen a nenekku jauh." 

Maka kata raksasa itu, "Pakailah oleh cucuku akan isyarat 
nenek ini; jikalau cucuku hendak pergi ke sembarang tempat, 
dengan sesaat juga sampailah." Kalakian maka diajarkannya 
isyarat itu. Se telah sudah maka lndera Bangsawan memasukkan 
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sarung kesaktian laJu ia bermohon kepada raksasa Berta mengena­
kan isyarat yang diberi oJeh raksasa itu ; dengan saat itu juga 
sampailah ia ke negeri Antah Berantah Permana itu. Maka dijadi­
kannyalah dirinya budak-budak hutan. Setelah itu lalu ia berjalan 
m~uk ke dalam kota bertemu dengan hamba raja, maka dibawa­
nya masuk ke daJam kota. Setelah dilihat oleh baginda kanak­
kanak hutan yang berambut keriting itu, maka sembah bamba 
raja itu, "Patik bertemu dengan budak-budak hutan ia masuk 
ke dalam negeri tuanku, karen a ia sesat konon." 

Maka titah raja , "Baik budak ini aku ambit akan jadi per­
mainan anakku, tuan puteri Ratna KemaJa Sari." 

Syahdan maka disuruh bawa oleh baginda kepada tuan 
puteri Ratna Kemala Sari. Setelah sampai di hadapan tuan puteri 
maka tuan puteri pun terlalu amat sukacita meli.hat rambut ka­
nak-kanak hutan itu. Maka dinamainya ak:an budak itu Htt~ 
serta diperbuatnya jadi permainannya akan menyukakan hatinya. 

Hatta maka beberapa lamanya lndera ~anpawan duduk 
pada tuan puteri itu , maka kata tuan puteri., "Hai Hutan, kasih­
kah engkau akan daku?" 

Maka kata si Hutan, " Mengapa patik tiada kasih akan tuan-
ku, karena patik ini hamba kepada tuanku." . 

Maka kata tuan puteri. "Jikalau engkau kasih akan daku, 
ambillah kambingku ini dua ekor, seekor jan tan dan seekor beti.na 
dan peliharakan olehmu baik-baik., jikalau engkau tinggalk.an aku, 
tiadalah engkau lupa lagi akan daku." 

Maka kata lndera Bangsawan; '."langankan tuanku menyuruh 
patik menjaga kambing, jikalau tuanku menyuruh rrienjadi gem-
bala anjing sekalipun patik keijak:an." · 

Maka tuan puteri pun tersenyum seraya berceritera, kata­
nya, "Adapun tuan puteri dewi Ratna Sari itu anak raja, Asik­
Asikin nama baginda, dan nama negerinya Antah Berantah ; adapun 
negeri itu dialahkan oleh gurda, semuanya habis dimakannya, 
seorang pun tiada tinggaJ lagi, melainkan tuan puteri dan dayang­
dayang juga yang tinggal . " 

Mak:a kata si Hutan, "Mengapa maka ia tiada dimaks oleh 
gurda itu? .. Maka sahut tuan puteri ; '" Puteri itu ditaruhkan oleh 
biuldanya .di dalam .cembul dengan segala dayang-dayangnya itu , 

· maka cembul itu ditarubnya di dalam gendang; sebab itulah maka 
·dia tiadJl dapat dimakan gurda. Demikianlah ceriteranya itu." 

Maka kata si Hutan, ~·Gurda itu adakah hidup atau sudah 
mati?" 
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Maka kata tuan puteri, "IYang dapat membunuh dia hanya-
hili Syah Peri juga." . 

Maka kata si Hutan, "~Yang seorang itu betapa pula .ceri­
teranya?" 

Maka kata tuan puteri itu, "Adapun yang muda itu keluarnya 
dengan pedang, namanya lndera Bangsawan. lndera Bangsawan i tu­
lah yang beJjodoh dengan aku, dan dialah yang dapat membunuh 
Buraksa, karena kematian Buraksa itu pada lndera Bangsawan. 
Sebab itulah maka aku menyan:tbut Indera Ban2Sawan, bilakah 
~rangan datangnya. Dan jikalau ia datang untunglah aku dengan 
tuan puteri dewi Ratna Sari itu." 

Maka kata si Hutan, "lYa tuanku, tuan puteri itu .apa kepada 
tuanku?" 

Maka kata tuan outeri; "ISaudara sepupu dengan aku, karena 
bundanya itu bersaudara dengan bundaku." 

Setelah itu maka ka~ si Hutan, "Bahwa anak raja sembilan 
orang itu masakan tiada boleh menolong membunuh Buraksa itu., 

Maka kata tuan puteri, "Adapun pada pikirku ini tiadalah 
ia ·alc.an dapat melawan Buraksa itu ... 

Maka kata si Hutan, "Janganlah tuanku sangat bercintakan, 
insya Allah taala datang juga lndera Bangsawan itu ke· marl ," 
!le-raya ia berpantun, demikian katanya: 

"f>otong pepaya di pinggir pantai, 
Belah cempedak ditinggalkan; 

Tipu daya bicara pandai, 
Patik pun tidak meninggalkan." 

Syahdan maka tuan puteri pun bercucuranlah air matanya. 
tiada berasa lagi mendengar pantun si Hutan itu seraya tuan pu­
teri pun menyapu air matanya dengan canggainya yang terlalu 
millis rupanya i_tu, seraya berpantun, demikian bunyinya : 
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"Baik-baik jalan ke gua, 
Jangan lantas ke padang temu, 

Ya ilahi kabulkan doa, 
Supaya segera kita bertemu." 

Kalakian malc.a dijawab oleh si Hutan pantun tuan puteri itli 
"Bunga pandan di dalarn serahi, 

lndera ' berarak di padang temu; 
Tuan dendarn raja berahi, 

Bila manakah gerangan akan bertemu." 
Maka tuan puteri pun tersenyum seraya tertawa. Maka segala 



dayang-<iayang pun tertawalah. Syahdan maka ramailah eli d~am 
mahligai tuan puteri dewi Ratna Kemala Sari. · 

Maka kata si Hutan . "Ya tuanku, patik hendak pergi memberi 
makan kambing patik." Setelah i tu maka ia pun turunlah , lalu 
membawa kambingnya kepadang itu. Demikianlah kerjanya lndera 
Bangsawan sehari-hari . Maka apabila malam hari tidurlah ia di alas 
mahligai tuan puteri itu ; dan apabila tuan puteri tidur maka si 
Hutan dipanggilnya tidur di kakinya, karena tuan puteri itu 
sangat kasih akan dia. Demikianlah halnya si Hutan itu. 

Hatta beberapa lamanya demikian itu, maka tuan puteri pun 
sakit mata terlalu sangat. Maka ayahanda dan bunda baginda pun­
tiadalah bereerai dari pada sisi anakda itu: beberapa dukun dan 
tabib datang mengobati tiada juga sembuh; jangankan sembuh, 
makin bertambah-tambah pula sakitnya. Maka tuan puteri tiada 
ingat dirinya lagi. Maka ayahanda bunda pun terlalu masygulnya 
melihat akan hal anakda i tu . Arkian maka baginda pun menyuruh­
lah memanggil ahlunnujum dan sastrawan. Setelah datang segala 
mereka itu, maka titah baginda;1"Hai tabib dan ahlunnujum dan 
sastrawan, lihat apalah dalam nujum tuanhamba sekalian, apakah 
sebabnya sakit mata tuan puteri ini." Maka segala ahlunnujum pun 
melihat di dalam nujumnya. Dan seke tika juga maka ia pun 
menggerak-gerakkan kepalanya. Maka ti tah baginda~ " Betapakah 
di dalam nujum tuanhamba i tu sekalian ?" 

Maka sembah ahlunujum itu. "Tiada mengapa tuanku sakit 
anakda ini dan jikalau boleh mendapat air susu haiimau yang 
beranak muda; maka dititikkan ke mata anakda, itulah akanl 
obatnya." 

Kalakian maka raja pun :berfi.ta_h .kepada segala anak r~a-raja 
yang sembilan orang itu, katanya, ' 'Betapa bicara anakda sekalian 
ini, karena kata segala ahlunnujum ·itu j.ikalau tiada susu harimau 
yang beranak mud a i tu, tiadalah sembuh mata adinda itu. Oleh 
karena itu barang siapa dapat susu harimau beranak muda, ialah 
yang akan menjadi suaminya i tu." 

Setelah didengar oleh si Hutan titah baginda yang demikian 
itu, maka ia pun pergilah membawa kambingnya itu ke padang, 
Jalu diperahnya susu kambing itu, seraya ditaruhnya pada serua-; 
buluh. Setelah sudah maka disangkutkannya pada pohon kayu 
dan ia pun dud ukiah menunggui pohon i tu. Maka dikeluarkannya 
sarung kesaktiannya. Setelah sudah, maka kembalilah rupanya 
sepe'rti dahulu kalanya itu. Kalakian maka segala anak r~a-raja 

19 



yang sembilan orang i tu pun berjalanlah pergf mencahari harimau 
yang beranak muda, lalu masuk ke dalam hutan. Beberapa lamanya 
ia mencahari susu harimau yang beranak muda itu, tiada juga· 
bertemu. Setelah itu maka ia pun masuklah ke satu padang. 
Maka dilihatnya ada pohon kayu di tengah padang itu terlalu 
rernpak . Maka katanya, ''Kalau-kalau ada di sana harimau beranak 
muda; jika ada ia di situ kita bunuh sekali, supaya kita ambil 
susunya itu, kemudian kita kembalilah." Demikianlah bicaranya 
.anak raja-raja iYang sembilan orang itu. Maka ia pun berjalanlah. 
,Setelah mereka hampir kepada pohon kayu i tu, maka dilihatnya 
ada seorang-orang muda terlalu baik sikapnya, lalu dihampirinya 
dan dilihatnya ada sebuah buluh tergantung. Maka kata segala 
anak raja sembilan orang itu, "Hai orang muda, apakah di dalam 
buluh ini ?" 

Syahdan maka pikirlah Indera Bangsawan di dalarn hati­
nya, 'Tiada tahu adat sekali-kali anak raja-raja ini dan tiada ia 
membilangkan orang; barang kelakuannya dilakukannya saja. Maka 
kata Indera Bangsawan, "lni susu harimau beranak muda." 

Maka kata anak raja itu, ''Marilah aku beli, barang berapa 
harganya juga engkau kehendaki." 

Maka kata lndera Bangsawan, "Tiada harnba mau jual, 
kalena hamba pun disuruh oleh orang; sebab ia berjanji dengan 
hamba barang berapa harganya sekali pun dibelinya, jangan engkau 
jual, tetapi jika ia mau disulit dengan besi hangat pahanya, 
berikanlah susu ini." 

Maka anak raja-raja yang sembilan orang itu pun berbicaralah 
sama sendirinya, katanya, "Jikalau tiada kita mau maka tiadalah 
dapat susu harimau itu dan menja<;ii sia-sialah pekerjaan kita 
selama ini." Maka kata seorang lagi, "IBai klah ki ta tahan be rapa 
saki tn y a." 

Setelah sudah ia mupakat, maka katanya, "Hai orang muda, 
aku tahankan sekali ini, seorang se kali." 

Arkian maka lndera Bangsawan pun membakar besi. Setelah 
sudah merah, maka kata Indera Bangsawan, "Tahanlah oleh 
tuanhamba sekalian !" 

Maka anak raja-raja yang sembilan itu pun masing-masing 
menyingsingkan kainnya. Setelah itu maka disulit oleh lndera 
BanBSawan dengan besi yang pan as i tu seorang sekali pada pang­
kat pahanya. Setelah sudah maka susu itu pun diberikannya 
kepada anak raja itu. Maka sekalian anak raja itu pun kembalilah 
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pulang. Setelah sampai ke rumahnya, maka diarnbilttya kuda 
seekor seorang, lalu ia naik kuda serta berjalan masuk menghadap 
baginda membawa susu kambing itu. Setelah sampai , maka ia pun 
turunlah dari atas kudanya lalu masuk sarnbil mengangkang; 
maka ditegur oleh baginda, katanya, "Datang anakku sekalian : 
adakah dapat yang anakda cahari itu ?" 

Maka sembah anal< raja sekalian , katanya , ''Dapatlah tuanku. 
inilah pad a buluh." 

Maka titah baginda, "Mengapa anakku sekalian mengang­
kang ?" 

Maka sembah anak raja-retia yang sembilan orang itu f Pantat 
kami lecet tuanku, oleh sebab naik kuda." 

Maka kata baginda, "Aku sangkakah anakku luka oleh 
harimau." 

Maka sembah anak raja itu, "Apa bahana kepada patik 
harimau itu tuanku !" Maka baginda menyuruh membawa susu 
harimau itu kepada tabib. Maka dilihat oleh tabib, katanya, "Bu­
kan susu harimau beranak muda, bahwa ini susu kambing. ·· 

Maka kata baginda, " Hai anakku, bukannya susu harimau 
susu ini." 

Maka kata anak raja sembilan orang itu; "Patik dapat membeli 
juga, katanya susu harimau beranak muda, inilah maka patik 
beli." Maka baginda pun diamlah. 

AJkissah maka tersebutlah perkataan lndera Bangsawan. 
Setelah sudah anak raj~raja itu kembali, maka lndera Bangsawan 
pergilah kepada raksasa itu . Maka kata Indera Bangsawan, ' Hai 
nenekku, bahwasanya hamba 101 disuruh oleh baginda 
mencahari susu harimau yang beranak muda akan obat tuan 
puteri sakit mata itu dan sebab inilah hamba maka datang 
kepada nenekku." 

Maka kata neneknya i tu , ., Dud ukiah cucuku dahulu di sini; 
bi arlah aku pergi mengam bil di a." Maka pergilah ia dengan sesaat 
juga. Maka ia pun datanglah membawa susuharimau beranak muda 
itu, ditaruhnya pada buluh yang disempal dengan daun pisang. 
Maka diberika1mya kepada lndera Bangsawan seraya berkata, ''Ber­
malamlah cucuku dahulu di sini! " 

Maka kata Indera Bangsawan, "Tiadalah hamba boleh berma­
larn, karen a tuan puteri terlalu sangat payah sakitnya." 

H~tta maka ia pun bermohonlah kepada neneknya itu, seraya 
memasukkan sanmg kesaktian ; maka sesaat itu juga ia pun 
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sampailah ke dalam kota tuan pute ri. Maka tuan puteri pun 
ingatlah akan dirinya, lalu bertanya; !?-t.fana si Hutan ?" Maka 
baginda pun menyuruh mencahari si Hutan kepada segala d;~Yang­
dayang itu . Maka ia pun turunlah dari mahligai. Serta sampai 
di bawah, dilihatnya si Hutan bah~ru datang, maka berkatalah 
dayang-dayang itu;"-Hai Hutan,jika sudah petang baharulahengkau 
datang. Tuan puteri pun bertanyakan halmu." Maka si Hutan pun 
ditarik oranglah tangannya, lalu dibawanya naik ke atas mahligai. 
Maka titah baginda; "Mengapa petang hari engkau baharu datang, 
ke mana pergimu! ?" 

Maka si Hutan pun menyembah, katanya·;1 "•Patik\ pergi 
mencahari kambing patik hilang tuanku." 

Maka titah baginda; ' "'Apa dibawa itu ?" 
Maka kata si Hutan; .!'-Patik tiada tahu, patik lihat tersangkut 

pad a pohon kayu, lalu patik am bil." Maka dilihat baginda susu 
itu serta ditunjukkannya kepada tabib . Maka kata tabib ;,?>isahwa 
9esungguhnya, inilah tuanku susu harimau beranak muda." 

Syahdan maka baginda pun heranlah, lalu diperaskannya 
ke mata tuan puteri itu; maka tuan puteri pun baharulah boleh 
membukakan matanya. Setelah genap tiga kali diperaskan oleh 
tabib, maka tuan puteri pun sembuhlah, dan makin sangatlah 
kasihnya akan si Hutan itu. 

Maka kata tuan puteri kepada si Hutan; "Mana kambing, 
tiada aku lihat '' 

Maka kata si Hutan, "Di padang patik taruh tuanku karena 
sekarang sudah banyak." 

Maka kata tuan puteri; '.!Ada berapa banyaknya itu ?" 
Maka sembah si Hutanj "~dalah kira-kira seratus ek.or 

tuanku." 
Kalakian maka tuan puteri pun terlalu s;uka hatinya mende­

naar kambingnya itu sudah banyak. Demikianlah halnya si Hutan 
pada sehari-hari ia pergi melihat karnbingnya itu . 

Alkissah maka tersebutlah perkataan Buraksa itu. Se telah 
sampai ketikanya akan mengambil tuan puteri itu, maka bagin.da 
pun menyuruhkan orang berbuat sebuah mahligai di tengah padang 
akan tempat tuan puteri duduk di sana, supaya Buraksa itu 
jan~an hampir ke dalam negeri. Setelah sudah mahligai itu, maka 

· oleh baginda disuruhnya taruh bejana di bawah tangganya, be­
. samya adalah kir~kira lima pemeluk, supaya Buraksa itu datang 
tilinum ai r besi dan di sanalah anak· raja-raja yang sembilan orang 
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itu berebut tuan puteri itu. Barang siapa membunuh Buraksa itu, 
yaitu yang mendapat hidungny a yang tujuh dan rna tanya yang 
tujuh itu,ialah yang akan jadi suaminya. Demikianlah janji baginda 
denpn anak raja-raja yang sembilan itu . Setelah besi itu diisi air, 
maka tuan puteri ditaruh diatas mahligai itu. M.aka kata permaiiGii 
kepada anakda baginda itu dengan tangisnya,"Wahaianalc.ku tuan, 
cahaya mataku dan buah hatiku , ke mana gerangan anakku dibawa 
oleh Buraksa itu; aduh anakku tuan, datang apalah tunanganrnu 
lndera Bangsawan, anak raja Indera Bungsu, cucu Kobat Syahrial, 
pada walc.tu ini juga supaya Buraksa itu mati dibunuhnya." 

Kalakian maka baginda pun berka,ta. "Ayuhai adinda tuan, 
janganlah adinda menangis dan serahkan sajalah kepada Allah 
subhanahu wata'ala dan lagi anak nija-rcija yang sembilan orana 
itu pun cakap juga akan membunuh Buraksa itu." 

Hatta maka permaisuri pun diamlah dan tuan puteri pnn 
memanggil si Hutan, seraya berkata sambil menangis, ''ibi · 
Hutan, tinggallahtengkau di sini baik-baik, pelihara.k.an kambingmu 
dan jangan lupa pesanku itu." 

Maka ¥ Hutan ·pu.n menangis, seraya menyembah lc.atanva: 
"Bukan parang baharu di tempa, 

Parang tersisip tiada berhulu; 
Bukan sekarang baharu dikata, 

Nasibnya sudah terdahulu." 
Kalakian maka tuan puteripun 'berjalan lc.e luar nienuju arah 

Ice padang itu, diiringkan oleh baginda dengan an-ak r~a-r~a 
yang sembilan orang itu. Setelah sampai tuan puteri ke mahlipi 
itu, maka di tinggalkannyalah di situ. 

Syahdan maka segala anak raja-rcija itu pun hadirlah menanti­
kan Buraksa i tu lengkap dengan alat senjatanya dan dengan sepia 
rakyatnya. Maka adalah kira-kira sepemandangan mata jauhnya:­
berdirilah ia di sana. Setelah dilihat oleh si Hutan akan hil yangi 
demikian, maka ia pun pergilah kepada tuan puteri itu. Dengan 
saat itu juga, maka ia pun sampailah . Maka kata tuan puteri, 'Me- · 
ngapa juga kamu datang lc.e mari ini ?" 

tdaka kata si Hutan, ''Hamba hendak menolong tuan puteri 
dari tangan Btiraksa; jikalau tiada demikian, apatah !WlaDYa 
patik dik~ihi oleh tuanku; patik hendak membal~ k~ih tuanlc.u 
itu. Patik ini ~al orang hutan dari pada kera, maka patik ini menja- · 
di manusia. Adapun sekarang ini patilc. hendalc. hilang dan lenyap 
bersama-sama tuanku dan hendak ma1i di bawah telapakan 
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tuanku." 
Maka tuan puteri pun bercucuranlah air matanya, seraya 

katanya , "Kasih sungguh rupanya engkau akan daku ini. 
8ilamanakah gerangan datang lndera Bangsawan, saudara Syah 
Peri, anak raja lndera Bungsu, cucu raja Kobat Syahrial, supaya 
ia membunuh Buraksa itu dan jangan a·ku bercerai dengan si 
Hutan ini?" 

Arkian maka si Hutan pun menyembah, katanya~ "Ya tuan­
ku, siapakah yang bernama~lndera Bangsawan itu?" 

Sahut tuan puteri; ·~!Adapun lndera Bangsawan itu anak 
raja lndera Bungsu., 

Maka kata si Hutan itu, ~ ''Raja lndera Bungsu itu raja 
aana?'' 

Sahut tuan puteri itu; ~Adapun baginda itu bukannya 
raja sebarang-barang, karena raja lndera Bungsu itu cahaya 
Nur Allah; baginda itu beranak kembar laki-laki, yang tua 
k~luar dengan panah, ialah yang bemama Syah Peri, itulah jodoh 
tuan puteri Dewi Ratna S@, anak raja Asik-Asikin." 

Maka kata si Hutan, "A.pa nama negeri itu?" 
Maka kata tuan puteri, "IHai Hutan, engkau ini terlalu 

amat pandai berkata-kata, maka baiklah engkau dinamai si 
Kembar. Maka barang si.apa memanggil nama engkau ini si 

· Hutan, niscaya kusuruh kerat lidahnya itu." 
Hatta maka si Kembar berrnohonlah kepada tuan puteri 

hendak kembali, lalu ia pergi mendapatkan neneknya, raksasa. 
Setelah ia sampai maka kata neneknya, "IHai cucuku, apa juga 
lagi mau cucuku datang tergopoh-gopoh ini?" 

Maka lndera Bangsawan pun menyembahlah serta menc:;erite­
rakan hal ihwal tuan puteri Ratna Kemala Sari akan diambil 
Buraksa dan halnya hendak menolon~ tuan puteri itu. 

. . I" 
lnl. 

Maka kata neneknya itu; ."Jrerlalu baik bicara cucuku 

Setelah itu maka dicitanyalah kudanya asal dari pada 
· anak raja jin. Dengan seketika itu juga kuda itu pun terdirilah 
dengan selengkap pakaiannya. Maka lndera Bangsawan pun 
heranlah se raya mengucap syukur kepada Allah subhanahu wataala. 
Adapun kuda itu hijau warnanya. 
Maka kata kuda i tu~ "Mengapa tuanku memanggil akan patik 
. .?, 
IDl. 

Maka kata raksasa itu; '~£ngkau ini sudah aku berikan 
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kepada cucuku im . ·· 
Arkian ma.lca kuda itu pun tunduk seperti laku orang 

menyembah. Maka kata raksasa, ''Hai cucuku, ambillah kuda 
ini , jikalau sampai ke sana maka tahan jerat ini pada mulut 
bejana i tu. Maka ujung tali itu tambatkan ke leher kuda ini, 
karena buraksa itu akan datang minum air pada bejana itu." 

Syahdan maka lndera Bangsawan menanggalkan saruns ke­
saktian itu lalu ia mengambil pedangnya. Arkian maka lndera 
Bangsawan pun bermohonlah kepada neneknya raksasa itu, 
seraya katanya, .''Apa nama kuda ini?" 

Maka kata raksasa itu, ''Janggi Hijau Harjin namanya." 
Maka kata lndera Bangsawan, "Hai Janggi Harjin, marilah 

engkau kepada aku." Maka kuda i tu pun datanglah kepadanya. 
Setelah itu maka lndera Bangsawan pun naiklah ke atas kuda 
itu. Maka pedangnya yang berhulukan zamrud itu pl.Ul di­
perselendangnya sebelah kiri dan cemeti manikam di kanannya. 
Setelah sudah, maka digertakkannya kudanya itu. Deng.an sesaat 
itu juga maka ia pun sampailah ke tempat tuan puferi itu. 
Maka dipermain-mainkannya kudanya itu di hadapan mahlipi 
tuan puteri itu. Maka dilihat oleh tuan puteri orang muda 
mengendarai kuda hijau terlalu am at elok parasnya, serta .sikap­
nya pun baik. Maka kata tuan putcri, " Hai orang muda, maukah 
tuanharnba lenyap serta hilang dengan harnba ·rilaka tuanhamba 
datang ke mari ini, jika sekarang Buraksa itu datang tuanhamba 
pun tentu dimakannya." Maka lndera Bangsawan pun berpantun, 
demikian bunyinya: 

"Tali kuda ditambatkan, 
Terbang sekawan burung merpati; 

Sedikit tidak hamba takutkan, 
Karena tuan belaku mati.". 
Maka kata tuan puteri . "Jikalau dernikian baik.lah tuan­

hamba naik, janganlah tuanh'amba di bawah mahligai ini.,. 
Maka lndera Bangsawan pun turunlah dari atas kudanya, 

lalu menahan jerat pada mulut bejana itu ; maka ujung tali 
itu pun diikatkannya pada leher kudanya, serta berpesan, ·"Hai 
Janggi Harjin, jikalau buraksa itu minum air maka tarik olehmu 
,ierat ini dan tendangkan olehmu akan dia" Setelah sudah ia ber­
pesan itu, maka ia pun naiklah ke atas mahligai itu lalu duduk 
dekat tuan puteri. Syahdan maka ditanya oleh pute­
ri, "Siap;i nama tuanharnba ini dan di mana negeri tuanhamba?" 
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Maka kata lndera Bangsawan, "Hamba ini tiada bemama 
dan tiada tahu akan ibu bapa hamba, karena diam dalam hutan 
rimba belantara. Adapun sebabnya h.amba ke mari im. karen a 
harnba mendengar khabar anak raja sembilan orang hendak mem­
bunuh buraksa dan merebut tuanhamba dari padanya itu; inilah 
maka hamba datang ke marl 1hendak melihat tamasya anak raja 
itu." -

Maka kata tuan puteri, ,'syukurlah jikalau tuanhamba 
hendak mengasihi hamba dan pada bicara akal hamba, akan 
anak raja itu tiadalah dapat membunuh buraksa itu. Jib lain 
dari pada lndera Bangsawan tiada dapat membunuh dia." 

Maka kata orang mud4a itu, "Siapakah yang bemarna lndera 
Bangsawan itu?" 

Maka kata tuan puteri itu. "IA.dapun yang bemama lndera 
Bangsawan itu analc raja Indera'' Bungsu dan cucu raja Kabat 
Syahrial ; ialah yang dapat membunuh buraksa itu." 

Maka kata orang muda itu, "·Mengapa maka tuan putus­
kan kehenda-k Allah subhanahu wataala, masakan anak raja yang 
sembilan oraJ18 itu tiada dapat membunuh buraksa i tu?" 

Kalakian maka di dalam berkata-kata itu buraksa itu pun 
datanglah dengan gemuruh bunyinya. Maka tuan puteri pun 
gementarlah segala tulangnya, seraya katanya, "Hai orang muda 
tolonglah hamba ini!" Maka oleh orang muda itu dipangkunya 
tuan puteri itu, seraya katanya, "lM.intakan doa kepada Allah 
subh~a wataala. Aduh tuanku peritimpunan segala kasih, emas 
merah. ratnya pe~a. manatah anak raja-raja yang sembilan 
oran~ itu tunangan tuanhamba., maka tiada datang mengambil 
tuanhamba dari pada buraksa itu." Maka tuan puteri pun 
menyapu air matanya, seraya katanya: 

!;gudah gaharu cendana pula, 
Tetak tamu di dalam puan;. 

Sudah tahu bertanya pula, 
Hendak beJCumbu gerangan tuan." 
Syahdan maka orang muda itu pun berkata. '-':Jika lepas 

dari pada bahaya buraksa itu, apa gerangan balas tuanku ak.an 
patik?" Maka kata tuan puteri, "Ada juga balasannya!" 

Maka di dalam berkata-kata itu, buraksa itu pun datanglah 
berdiri di kalri tangga itu. 

Adapun buraksa itu, setelah dilihatnya air ada di dalam 
mulut bejana itu, maka ia pun minwnlah serta dimasukkannya 
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kepalanya ke dalam mulut bejana tempat jerat tertahan itu. 
Setelah dilihat oleh Janggi Harjin, maka ditariknyalah tali jerat 
itu, hingga terjeratlah leher buraksa itu; maka ia pun hendak 
melepaskan dirinya, tiada boleh lagi. Setelah itu maka ditendang­
lah oleh kuda Janggi itu kira-kira dua tiga kali .. Maka lndera 
Bangsawan pun segera turun' lalu diparangnya dengan pedangnya. 
Maka buraksa itu pun matilah. Maka lndera Bangsawan segera 
mengiris hidungnya yang tujuh dan matanya yang tujuh itu. 
Setelah itu maka dicocoknya seperti bantai tenggiling. Demik:ian­
lah diperbuatnya oleh Indera Bangsawan. 

Se telah i tu lalu ia naik ke atas kudanya, sambil ia ber­
kata; "'Tinggallah tuan puteri dengan selamat sempumanya." 
Seteiah itu maka dipacunya kudanya, sehingga dengan sesaat 
itu juga, ia pun gaiblah di padang itu. 

Sy ahdan maka tuan puteri pun temganga-ngangalah, seraya 
pik:imya; ''Indera Bangsawan gerangan itu, maka dapat ia mem­
bunuh buraksa." 

Setelah dilihat oleh anak raja-raja sembilan orang itu 
bahwa buraksa itu datang, maka gementarlah segala anggotanya. 
Tetapi setelah dilihatnya buraksa itu sudah mati, maka ia pun 
datang berebut hendak mengerat hidungnya dan matanya. Se­
telah dilihatnya inata dan hidungnya itu tiada lagi, maka masing­
masing pun mengerat telinganya, ada yang mengerat kulit kepala­
nya, ada yang mengerat jarinya, ada yang mengerat tangannya 
dan kak:inya akan jadi tanda !alu dibawanya kepada baginda 

Setelah sampailah, m aka ia pun terlompat-lompat, sambil 
mengatakan; "Patiklah yang membunuh buraksa itu." Seorang 
demi seorang demikian juga katanya, Maka kata: bagin­
da itu, ''Hai anakku sekalian, janganlah engkau berban­
tah-bantah dan hendaklah bawa ke mari tandanya itu ." 

Kalakian maka masing-masing pun mnemberikan Ian­
da buraksa itu. Maka dilihat oleh baginda tiada rna tanya dan 
tiada, hidungnya ketujuhnya. Maka kata baginda, "Sea­
rang pun tiada yang membunuh buraksa itu, karena ini bu­
kan alamatnya!" Maka anak raja itu pun kembalilah dengan 
kemalu-maluan. Maka lndera Bangsawa 1 pun sampailah kepada 
neneknya raksasa itu, lalu JimasuLkannya sarung kesaktian­
nya. Maka ia pun kembali!ah kepada baghda memba­
wa mala dan hidung. buraksa itu. Setelah ia sampai ke 
hadapan baginda, maka ia pun menyembah, seraya her-
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kata, "Ya tuanku syah alam, patik mendapat binatang 
tenggiling ." Setelah dilihat oleh baginda akan mata dan 
hidung buraksa itu, maka katanya , 'l-lai Kembar di mana 
engkau mendapat ini?" . 

Maka sembah si Kembar, "Ya tuanku, patik dapat di dalam 
hutan terguling-guling di tengah jalan, tersangkut kepada kaki 
patik , maka patik buangkan tiada juga terbuang dan p~tik 
lihat rupanya seperti tenggiling yang dibubuhi dupa oleh tuan 
puteri; karena patik melihat ini maka patik ambit." 

Arkian maka baginda pun heran, seraya berkata kepada 
anak raj&-raja yang sembilan orang i tu; "Y a anakku sekalian~ 
janganlah anakku kecil hati akan ayahanda, sudahlah untung 
tuan puteri akan bersuamikan si Kern bar ini, tiada boleh ayahanda 

· mengubahkan janji ; dengan takdir Allah juga berlaku atas hamb&­
nya sekalian." 

Maka sahut anak raj&-raja yang sembilan itu dengan marah­
nya, seraya katanya, "Perbaikilah negeri tuanhamba baik-baik!" 
Maka ia pun turun tiada bennohon lagi kepada baginda itu; 
masing-masing pulang ke negerinya itu menghimpunkan segala 
rakyat dan mangkubumi, se rta dengan alat senjatanya, meriam, 
lila, pestol dan bedil sekali an. 

Alkissah maka tersebutlah perkataan an ak raja itu. Setelah 
sudah ia berjalan , maka baginda pun berkata kepada tuan 
pute ri, katanya ; "Ya anakda, sudahlah un tungmu bersuamikan 
si Kembar itu, pertama-tama ia mendapat susu harimau beranak 
muda dan kedua ia mendapat mata buraksa aengan hidungnya. 
Maka sekarang baiklah anakku sukakan hatimu, karena dua kali 
aku sudah berjanji di hadapan orang banyak, pertama-tama 
engkau sakit mata dan iajuga beroleh obatnya." 

Maka sahut tuan puteri, "Mana-mana titah ayahanda patik 
junjunglah. Walau akan si Kembar itu binatang sekali pun, 
pati k suka dengan ti tah ayah and a." 

Lalu baginda memanggil si Kembar. Maka ia pun segeralah 
datang, seraya menyembah. Maka titah baginda~ "Hai Kembar, 
bahwa sekarang ini jangan engkau menjadi gembala kambing 
lagi, karena tuan puteri ini sekarang kuberikan kepada engkau 
akan isterimu, sebab engkau rnendapat susu harimau dan men­
dapat mata dan hidung buraksa itu.". 

Setelah si Kembar mendengar titah baginda demikian itu 
maka ia pun menyembah, seraya katanya, '~Mohonlah patik 
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tuanku, karena pati k hamba yang hina ini!" 
Maka kata bagin,da , "Aku sudah berkata di hadapan orang 

banyak, bahwa tuan pl)teri telah diberikan kepadamu dan kalau 
tidak , malulah aku dihadap orang, dernikianlah!" 

Setelah hari malam, maka dipanggil oleh tuan puteri akan 
si Kembar, katanya·, "Hai Kembar, marilah tidur dengan aku 
. ·p) tru. 

Maka sahut si Kembar, "Ampun tuanku, beribu-ribu ampun , 
patik takut akan tuanku membe ri tulah." 

Maka kata tuan pute ri ; "'Bukanlah b-aginda sudah memberi­
kan aku kepadamu akan jadi is te rimu i tu?" 

Maka kata si Kembar, ""Sungguhpun titah baginda demikian, 
mas~kan patik be rani ; jikalau jemu sudah tuanku berhambakan 
patik ini , biarlah patik pergi membuangkan diri barang ke 
mana!" Adapun ia berkata itu sepe rti orang gusar lakunya. 

Maka kata tuan pute ri ·, " 'Janganlah engkau marah kepadaku 
ini, marilah duduk dengan daku berceriterakan yang membunuh 
buraksa i tu." 

Maka si Kembar pun duduklah , seraya katanya; " Siapa­
kah yang membunuh Buraksa itu?" 

Maka kata tu<m pute ri itu ,"Ada seorang-orang muda te rla­
lu amat baik parasnya. Anak siapakah ge rangan itu: aku ta.'lya­
kan naman ya ti ada ia berkata benar dan ialah yang mem ­
bunuh buraksa i tu. Pad a pikiranku ialah Indera Bangsawan, karen a 
ia dapat membunuh buraksa i tu sendirinya. Maka sekarang ini 
di m ana ia duduk. tiada tentu ; di dalam padang itu gaibnya, 
tiada berketahuan ke mana perginya" 

Maka jawab si Kern bar, "Jikalau dengan dia tuanku ber­
suami telah patutlah; dengan dia tuanku duduk di atas takhta 
kerajaan dihadap oleh segala dayang-dayang. hina dina. kecil 
dan bcsar." Maka tuan pute ri pun tersenyum mendengar ka- _. 
ta si Kembar itu . Setelah pagi-pagi hari mak a ia pun pe rgilah 
melihat kan1bingnya, sehari-hari pun demikian juga lakunya si 
Kembar itu. 

Hatta rna!:a terscbutlah pcrkataan anak raja-raja yang sem­
bilrut orang i tu. Sctclah sudah ia mengh im punkan scgala rakyat 
dan hul ubai<mgnya d engan alat scnjatanya, maka tiga orang dari 
pada anak raja-raja i tu dijadikannya pe nge tua, barang apa kata­
nya tiada dilaluinya. 

Syahdan m aka pada ke tika yang baik, maka anak raja-
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raja i tu pun be rjalanlah dengan segala raky atny a dan hulubalang 
bala tentaranya sekalianny a m enuju negeri Antah Berantah Pe r­
mana. Setelah beberapa lamanya ia be rjalan itu, maka hampirlah 
sampai ke negcri itu . 

Adalah kira-ki ra setengah hari lagj berjalan , maka di sanalah 
anak raja-raja ya ng scmbi1an orang itu be rhen ti dengan segala 
raky at sekaliann ya. 

Kalakian maka tc rdenga rl ah oleh bagind a, mengatakan mt1suh 
sembilan buah negeri itu datang mcnye rang negerinya. Maka 
baginda pun me nhimpunkan segala orang besar-besar. Setelah 
be rhimpun maka titah baginda, "Hai se kali an tuan- tuan , apa 
bicara tuan-tuan , akan musuh kita y ang ·sembi lan buah negerf 
itu telah datang menye rang kita ini?" 

Maka sem bah segala orang besar-besar i tu, "Y a tuanku 
syah alam, mana ti tah yang dipc rtuan patik junjung di a tas 
batu ke pala patik ini .'' 

Maka titah baginda, "Jikalau demikian, seboleh-bolehnya jl,lga 
kita lawan dan himpunkanlah sc kali an rakyat kita, suruhlah 
ia berlengkap." 

Syahdan m aka baginda pun meny uruh mengisi air p ad a 
segala parit d an me mperbaiki segala ko ta ya ng rusa k, supaya 
be rperang itu di dalam ko ta d ahulu. Apabila datanglah musuh 
itu, m aka diusirlah a kan di a kc lu ar . . ) e mikian lah bicara baginda 
itu. 

Adapun anak raja-raja y ang sembilan orang itu pun ber­
mupakatlah hendak menyerang kota An tah Bc rantah Perm ana, 
supaya segeralah mengarn bil tuan pute ri itu. Setelah itu maka 
kata an ak raja yang jadi penge tuanya tiga orang itu, "Baiklah 
kita men yuruh membawa surat dahulu kepada baginda itu; dan 
apabila tiada diturutnya akan kehendak kita ini baharulah 
kita binasakan negerinya." 

Maka kata anak raja yang mud a-mud a en am orang itu, '~Ada­
pun hamba ini me nurut bicara tuanhambalah, mana-mana 
yang baik kepada tuanhamba ketiganya itu, dike rjakanlah." 

Setelah putl..s bicara itu, maka ia pun menyurat demik.ian 
bunyil)ya: 

"Bahwa ini su rat dari p ad a anak raja-raja yang sem bilan 
orang dengan rakyat sekalian tiada tepermanai banyaknya datang 
kepada raja An tah Berantah Penriana. Jikal au hend ak se ntosa 
negeri tuanku maka ikutlah seperti kata di dalam surat ini 
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dan jika tiada tuanku mau menurut seperti kata dalam surat 
ini maka hendaklah e sok hari tuanku ke luar ke medan, ki ta 
bermain senjata." 

Setelah sudah disuratnya maka disuruhnya antarkan oleh 
hulubalangnya. Maka hulubafang i tu pun m enyembah lalu ber­
jalan. Setelah sampai di luar kota, dan serta dilihatnya pintu 
kota tertutup, mak a kata hulubalang itu; "Hai penunggu pintu 
kota, sege ralah engkau beri tahu kepada baginda, sembahkan 
adC:I utusan anak raja-raja yang sembilan orang hendak meng­
hadap baginda." 

Maka kata penunggu pin tu itu, "Nantilah dahulu, hamba 
hendak memberi tahu baginda." Setelah itu maka ia pun pergilah 
berlari-lari , seraya berdatang sembah, "Ya tuanku, ada utusan 
dari pada anak raja-raja yang sembilan orang, datang hendak 
menghadap duli yang dipertuan." 

Maka titah baginda, '"Suruhlah ia masuk ke mari!" Maka 
penunggu pintu itu pun segeralah ke luar membukakan pintu 
kota. 

Kalakian maka utusan itu pun dibawanya masuk me nghadap 
baginda. Se telah sampai. rnaka ia pun menyembah kepada ba­
ginJa. Maka disambut okh baginda duduk dan mengunjukkan 
surat itu. Maka disambut oleh bagind a lalu disuruhnya baca ole h 
kadi Sye kh Aladin. Setelah dide ngar oleh baginda akan bunyi 
sur(lt itu J emikian , maka baginda pun murkalah seperti bunga 
raya. seraya berkata, " Hai utusan. kembalilah engka u dan katakan 
pada anak raja-raja yang sembilan orang itu, mana-mana kehendak­
nya suruhlah ia ke mari dan seboleh-bolehnya juga kita lawan." 

Arkian maka utusan itu pun men ye mbah lalu kembali ber­
jalan. Beberapa lamanya utusan i tu berjaJan sampailah ke tempat 
perhen tian tuannya i tu. maka dikarakann yalah seperti kata anak 
raja Kabir itu. Maka raja-raja i ru pun marahlah sepe rti ular bc r­
beiit-beli t lakunya, scraya katanya, "Esok h a rilah kita berperang 
dan kita hampiri segala kntanya itu!" Demiki anlah bicaranya 
anak raja yang sembilan o rang i tu. 

Sebe m1llla adapun akan baginda i tu sepeninggal u tusan i tu 
sud ~h kembali , maka ia pun men yuruh kan o rang menunggu kota 
pada malam itu di atas bangunan kola. takut kalau-kalau dida­
tangi musuh pada malam itu. Demikianlall pikiran baginda itu. 

Setelah dilihat oleh si Kembar rupanya orang di clalam ne­
ge ri tiada bertahan lagi karena sembil :m buah n~·geri yang men-
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Jatangi i tu, maka pad a tengah malam itu ia pun pergilah kep ada 
nene kn ya, raksasa. Maka kata ra ksasa, "Mengapakah cu cuku d a· 
tang pada tengah mal am i~i~ " 

Maka kata lnde ra Bangsawan, "Ya ne ne kk.u, bahw a se ka­
rang ini anak raja-raja yan~ sem bilan orang i tu da tang, esok h al-il ah 
ia hendak ke luar he rpe rang dengan bagin da itu. Maka p ada pikir 
hamba tid aklah terlawan o leh hagincl a itu, karena lawannya sem­
bilan buah ncgeri: itulah scbab nya ma ka ham ba datang ke mari 
in i hendak menol ong bagi nd a itu. ka ren a banyaklah kasih tuan 
pu te ri itu akan hamba in i.' ' 

Maka kat:J raksasa itu~ " T erl alu baik sekali bicara cucuku 
ini, insya All ah u taala ti adal ah bahayanya. cucuku ini, melainkan 
dimen angkan Allah juga dari pacta an ak raj a-raj a yang sembilan 
buah nege ri i tu. Bah wa sekarang ini he1•da klah cucu ku berkata 
benar ke pad aku. karena tuan pute ri itu sudah aku berikan kepada 
cucuku." 

Maka ka ta l nde ra Bangsawan ~ "Sabarlah dahulu nene kku, 
se me ntara belum lep as d ari pada mara bahaya anak raja-raja yang 
sembil an buah nege ri itu." 

Maka kata raksasa itu. " Man a yang baik pada bicara cuc u­
kulah." 

Maka sahut lnde ra Bangsawan; " Ya nene kku, min talah 
hamb a ped ang dan kud a i tu." 

M aka kat a raksasa i tu, " Bai klah cucuku." Maka ole h raksasa 
pun dicitanya kud anya i tu . Maka de ngan se keti ka juga kud a i tu 
pun d a tanglah de ngan selengkap pakaiannya. serta di ambilnya 
pedang itu lalu naik ke atas kudany a, se ray a digertakkanny a. 
Se telah hampir ke nege ri itu sege ralah kelihatan kepad a o rang ; 
maka di situlah ia berhe n ti. Se te lah d inihari , bin tang pun belum 
p adam cahay anya d an segala m a.rgasatwa pun belum lagi men ccr 
hari mangsan ya dan un ggas-unggas pun belum mengirai-ngirai bu­
luny a, maka an ak rlija-raja yang sembilan lbuahh nege ri itu pun 
mengerahkan segala rakyatny a ke tengah medan . Ma_ka segala rak· 
yat itu pun bersaf-saf dl tengah medan peperangan. Kalakian maka 
kedua tentara pun be rh ad apanlah masing-masing serta bertempik. 
Maka segala hulubalang p un be rlompatanlah sepe rti halilintar bu­
nyinya, dan segala teriak y ang penakut pun gemuruhlah bunyinya. 
Se telah terbit m atahari , maka ke lihatanlah orang berpe rang itu 
terlalu ramainya usir-mengusir, parang-memarang, tembak-menem­
bak. tikam- menikam, gocoh-menggecoh, tam par- menampar dan 
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palu-memalu, hingga kedua belah pihaknya sama matinya. Maka 
baginda pun ad a melihat dari a tas kudanya, lalu be rkata kepada 
kadinya, "Alah rupanya rak:yat kita ini, tiada te rtahan, terlalu 
keras pe rangnya anak raja yang sembilan orang itu dan segala hulu­
balang i tu pun und uriah perlahan-lahan." Maka bagi nda pun me­
mandanglah ke kanan dan ke kiri , tiadalah hulubalang lagi . Maka 
titah bagindaj " Janganlah engkau undur!" Maka hulubalang pun 
tiadalah te rtahan lagi, melainkan larilah juga segal a rakyat itu. 
Setelah dilihat oleh lndera Bangsawan pe rangnya segala anak raja­
raj a yang sembilan orang itu te rlalu sanga t kerasnya, ma.Ka ia pun 
menggertakkan kudanya ke tengah medan , lalu men yeburkan diri­
ny a ke dalan1 rakya t yang banyak itu se rta memarang ke kanan 
dan ke kiri. Syahdan se telah dilihat oleh anak-anak raja-raja yang 
se mbilan buah negeri itu, maka kata pal1lawannya, "Siapa pula­
kah yang terlalu sa.ngat g<:J ~ ahnya i tu , sepe rti kala-kala datangnya 
m enyerbukan dirin ya ke dalam api. De mikianlah rupanya itu. " 

Hatt<t m aka pecahlah pc rangnya anak raja-raja yang sembilan 
o rang i tu. Maka rakyat baginda yang lari itu pun baliklah pula 
datang me nempuh sc rta Je nga.n tempik soraknya. Maka rakya t 
anak raj<~- raja yang se mbi lan orang i tu pun man gkin sangat larinya, 
adalah scki ra-kira setengah h ari pc rjalanan jau hnya, mak a di s ana­
lah ia be rhe nti . Arkian maka Inde ra Bangsawan pun memac u ku­
danya itu. Dengan scsaat itu juga gaiblah ia d ari m a ta orang ba­
n yak itu : m a ka hulub alang dan raky a t pun m asu klah ke dalan1 ko­
ta.nya menghadap baginda. Maka bagi nda pun bertanya kepada 
sekalian hulub alangnya itu, katany a> " Siapak ah yang di atas kud a 
hij au itu , karena aku lih<Jt pnangnya i tu krlalu keras?" 

Maka scmbah hulubalang it u, " Pa tik pun tiada tahu akan 
orang muda itu : bers allla-sam a juga ia dcngan patik se kalian ini 
<;ian sekarang kc· man a gc rangan p~rg in ya tiac.la ketahuan. Pada 
ketika itu kudan ya kdih ;Han d ipa.:unya ke t~.:ngah padang Antah 
Be rantah dan de ngan sesaa t it u juga , maka ia p un s :.tib lah.'' Bagin­
da pun te rl alu hcran sc kali , waJiahu alam bissawab . 

. Maka terse but perkataan anak raja-raja yang sem bilan itu . 
Sete lah hari malam maka ia pun b~rbkt~ralaJ1 hendak berJk'rang 
pula. Maka pada pagi-pagi hari cli palu oranglah ge nd c rang p~.: rang. 

Apabila te rd enga rlah kepada baginda gclllkrang perang itu rnaka 
titah baginda, "Darang p ula rupanya anak raja yang s~m bi l a.n 
orang itu, " sambil rne ny uru hkan rakyat nya ke luar. Maka sekalian 
hulu balang pun keluarlah be rpe rang tcrlalu ra111ai gegap ge mpi -

33 



ta bun yinya. Maka berusir-usiranl ah kc uua pihak ra kyat, sama tiada 
undur. Setelah te rde ngar pu la ke pada Inde ra Bangsawan akan 
orang be rperang itu , maka ia pun datang pulalah dengan kudanya. 
Maka dilihatn ya orang berperang itu te rlalu amat kerasnya, sama 
ti ada mau undur. Maka lndera Bangsawan pu n te rl alu gembira ha­
tinya melihat orang berpnang itu . Maka segala rakyat anak raja­
raja yang se mbilan o rang i tu pun menempuhlah te rlalu am at de ras­
nya, sepe rti ai r surut rup any a. Maka tiadalah te rtahan lagi oleh 
hulub alang baginda akan amuk an ak raja-raja yang sembilan buah 
nege ri itu. Se telah dilihat oleh lnde ra Bangsawan, maka ia pun 
menyerbukan ;! rinya pula ke dalam rakyat yang bany ak itu : 
Apabila dilihat okh segala hulu balang bagind a akan orang muda 
itu menyerbukan dirinya, m aka ia pun l-;e mbalilah pula m asuk 
pe rang. 

Arkian se telah ad alah kira-kira sejam lamanya Inde ra Bang­
sawan mengamuk i tu, maka oleh hulubalang anak raj a-raj a yang 
sembilan buah nege ri itu pun ti adalah tertahan lagi, lalu lari. 
Maka diusir oranglah seki ra - kira se tengah h ari s ampai kepada 
tempatny a yang dahulu itu dan di sanalah ia be rhen ti. Maka segala 
rakyat i tu pun kembalil ah mengiringkan orang muda itu. Serta 
ia sampai ke kota i tu , ma ka lndera Bangsawan pun memacu kud a­
nya ke tengah p adang; maka de ngan sesaat itu juga ia pun gaiblah 
dari mata orang banyak. Maka segala hulubalang itu pun masuklah 
ke dalam kota. Sete lah samp ai maka ia pun menghadap b aginda. 
Maka titah bagind a; "Siapa yang memecahkan perang segala anak 
raja-raja yang sembilan buah negeri itu?" 

Maka sem bah hulubalang itu, " Ya tuanku, orang muda itu 
juga d atang tuanku." 

Maka titah baginda, "Da ri man akah datangnya itu, dan ke 
mana pula perginya?" 

Maka sembah segala hulubalang itu , "Patik tiada tahu, sekcr 
11yong-konyong ia ada di dalam pepe rangan, dan ke mana pula 
perginya itu , patik tiada tahu, te tap i ada seorang melihat kembali­
nya itu ke padang Antah Be rantah." 

Se telah itu maka baginda pun bertitah menyuruhkan d ay ang­
dayang pergi bertanya kepada tuan pute ri i tu, katanya; "Adakah 
si Kembar itu? Jikalau ada suruh ia ke m ari !" 

Kalakian maka dayang-dayang. itu pun pergilah kep ada tuan 
puteri. Setelah ia sampai, maka ia pun m enyembah, seraya kata­
nya; " Ya tuanku, patik ini dititahkan oleh_paduka ayahanda ber-
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tanyakan si Kembar; adakah ia, karena titah ayahanda menyuruh 
memanggil dia." . 

Maka kata tuan puteri itu , "Tiada si Kembar ada di sini, 
selama orang berperang i tu tiadalah ia kelihatan lagi en tah ke 
mana gerangan perginya itu.~ ' 

Hatta maka dayang-dayang itu pun bermohonlah kembali. 
Setelah sampai, lalu menyembah kepada baginda. Maka ti tah 
baginda itu, "Apakah kata tuan puteri?" 

Maka sembah dayang-dayang itu, " Adapun kata tuan puteri 
i tu selama orang berperang tiadalah ada si Kern bar kelihatan lagi, 
cntah ke mana gerangan perginya i tu." Mak_a baginda pun berpik.ir 
di dalam hatinya, "Bahwasanya tiada yang lain , melainkan si 
Kembar jugalah yang melakukan demikian itu. Tatkala mencahari 
susu h arimau beranak muda iajuga, dan tatkala membunuh burak­
sa ia juga. Anak siapa gera11gan dia itu maka ia menjadikan di1inya 
sepe rti budak-budak hutan . \ 1aka tiadalah syak h atiku lagi, hanya­
lah si Kembar juga ?" 

Maka sembah hulubalang dan orang besar-besar, "Sebenamya­
lah seperti titah tuanku ini, dan pacta bicara patik se kalian pun 
demikianlah." 

Alkissah maka tersebutlah perkataan anak raja-raja yang sem­
bilan orang i tu. Setelah hari malarn, maka ia pun berbica raJah 
·akan hal perang itu pula, serta katany a, " ·Siapa gerangan orang 
mud a yang memecah kan perang ki ta ini?" 

Ma ka kata anak raja yang enam orang itu, "Bahwa rupanya 
hamba lihat sepe rti orang muda yang tempat kita membeli susu 
haiimau dahulu i tu. " 

Maka kata an a k raja tiga orang yang di tuakan itu, "J ikalau 
demik.ian dua hari lagi t,; ta na n b, supaya jangan undur rakyat ki ta : 
dan apabila o rang mud <J i tu kita lawan bersungg uh-sungguh hati . 
k:ita pandang benar ny ata-n yata rupanya itu . Ji kalau kita al ah 
olehnya, yakn i tiada te rtah an lagi, ma ka kita 111. 1yc rahkan diri 
kepada raja Kabir, lain dari padanya itu jangan kita menyc rah , 
sehingga demikian bicara harnba." 

Setelah sudah bermusyawara t itu , m aka sc::gala ana k raja-raja 
itu . pun me mbaiki se njatanya dan me ny uruh segala rakya tnya 
menanti de ngan kelengkapannya. Setelah genap dua hari. mak a 
pada waktu subuh bintang pun belumlah padarn cahayanya dan 
segala margasatwa pun . belumlah kc luar mencal1ari mangsanya, 
maka anak raja-raja itu pun berjalanlah ke medan peperangan 
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;;erta dengan segala raky atn ya yang tiada terbilang banyaknya itu . 
seraya me nyuruh mem alu gende rang perang. Sc tc lah d idengar 
oleh bagind a it u. maka katany a, " D a tang pula rupan ya anak raja­
raja yang se mbil an orang i tu hendak be rp~ rang . " Maka titah 
baginda kcpada scgala menteri dan h ulubalang, raky at sekalian­
nya, "Baiklah engkau kc luar dengan rakyat kita be rsam a-sama." 

Syahd an maka menteri d an h u lub alang i tu pun keluarl ah 
berhadapan de ngan anak raja- raja itu , lalu berpcranglah kedua 
be lah pihak te nta ra itu deng.an terlalu gegar gem pita buny inya. 
tempuh-menempuh dan usir-mengusir sam a riacla mau undur. 
Setclah d ilihat 'Jkh ana k raja-raja yang se mb il an o rang itu akan 
pe rang h ulu balang itu riada mau undur. maka ia run marahlah 
lalu menyabukan ctirinya ke dalam re n~o. ra itu sl·pc rti harimau 
masuk ke dalam kandang kambing. De mi kian lah dilihat orang. 

Maka hu luhalang bagind a pun undurlah pe rlahan-Jahan. 
karena tiada te rt ahan diamuk oleh anak raja- raja yang s~ mbilan 
orang itu. Maka rakyat raja Kabir itu pu n pecah lah pcrangnya. 
lal u ia lari m asuk ke clalam ko ta . Maka bagind a pun berdirilah 
di atas kota me nga ta kan , '' J angan kamu undur !" ' Maka tiada 
d id engarn y a kat a baginda itu . Setelah habislah scgala rakyal rnasu k 
ke dalan1 kot a. maka pintl1 kota pun itu di tutup oranglah. lalu 
dihujaninya dengan panah , sum pitan dan se ligi dari dalam kota. 
Maka segala anak raja-raja itu pun mengepung kota negcri Antah 
Be ran tah i tu dengan tempik sorakny a, se o rang pun tiada d apat 
ke lua r lagi, sehingga di dalam kota sahaja. Maka baginda pun 
be rtanya kepada hulubalangny a itu , ' ' Tiatl a kah d a tang mang 
muda itu ?" 

Maka se m bah hulubalang itu, "Tiad a tu anku , patik lihat Jagi 
orang muda itu. " 

Maka titah baginda, " Barang siapa dapat me lawan anak 
raja yang sembilan o rang itu, ialah akan jadi suam i tuan puteri 
itu." Maka seorang pun tiada be rca kap . 

Maka kata baginda, " Esok harilah aku send iri mengeluari 
musuh itu ." Pacta keesokan hariny a pagi-pagi hari maka baginda 
pun menyuruh memalu gende rang pe rang alamat raja sendiri 
ke luar dengan segala menteri dan hulubalang, raky at sekalian, 
adalah kira-kira empa4 lim a ratus laksa banyakn ya itu . Maka 
kadi lah ganti bagind a di dalam kota itu, wallahu alam . 

Alkissah maka tersebutlah perka taan lnd e ra Bangsawan duduk 
di rumah neneknya raksasa itu, hingga s ampai lima hari ia di sana. 
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Maka kata neneknya raksasa itu, "Hai cucuku mengapa maka 
engkau tiada pergi membantu baginda itu be rperang dengan anak 

·raja-raja yang se m bilan o rang itu ; sekarang ia datang pula · tiada 
terlawan oleh hulubalang baginda itu ." 

Setelah diclcngar oleh l ndera Bangsawan kata ncneknya 
itu, bahwa baginda se ndiri me nge luari musuh i tu , m aka ia pun 
menyi ta kudanya. Maka kucl an ya i tu pun hadirlah dengan segala 
pakaianny a. Maka lnd n J Bangsawan pun naikl ah ke a tas kudanya 
lalu digertakkannya. Dengan scsaat juga sam pailah ia ke tengah 
medan peperangan . Maka dilihatnya a lam at bagincla sendiri ke luar ; 
ia pun berdiri jau h sed ikit. Setclah itu maka dilihatny a hulubalang 
anak raja-raja itu berperang tcrlalu ramainya, tetak- menetak, 
tikam -menikam, tembak -menembak, parang-memarang, usir­
mengusir, dan gocoh-menggocoh. Sebab dari ram ainy a berperang 
itu m aka gcgap gempi talah dan tiada sangka lagi bunyinya. 
Maka duli pun bangkitl ah ke uclara te rang cuac~ menjatli kelam 
kabut. Se ke tika be rpe rang itu maka darah pun banyaklah tumpah 
ke bumi dan tiadalah kdihatan lagi orang bcrperang yang terlalu 
banyaknya itu. 

Ad apun perang pada hari itu terlalu amat ramai dan sangat 
ke ras , sehingga hulubal ang anak raja-raja yang sembilan orang itu 
banyaklah mati dan luka. Maka pccah lal1 pe rangnya anak raja-raja 
yang sembilan buah nege ri itu. Sete lah dilihat oleh segala anak 
raja-raja yang sembilan orang itu, maka ia pun kesembilannya 
m asuklah berpe rang. Maka apabila dili hat oleh segala rakyat akan . 
rajanya masuk berperang itu, maka segala rakyat itu pun kembali­
lah pula masuk be rpe rang bersarna-sama dengan tiada rn au undur 
lagi. Maka ia pun dikepunglah oleh segala anak raja-raja itu. 
Maka hulubalang baginda pun undurlah pe rlahan-lahan , karena 
keras pe rangnya anak raja-raja itu. Se telah dilihat oleh baginda 
perangnya sudah pecah dan hulubalang banyak luka, maka 
baginda menyuruh raky a tnya tampil pula. Maka berbaliklah pula 
hulubalang dan segala rakyat baginda i tu masuk menempuh; maka 
kedua pihak rakyat itu pun terlalu ramailah berperang. Maka 
hulubalang anak raja-raja itu pecah.lah perangnya. Maka segala 
anak raja-raja itu pun menyerbukan dirinya kepada rakyat yang 
banyak itu seperti harimau masuk ke dalam kawan kambing. 
Demikienlah lakunya anak raja- raja itu. Arkian maka pecahlah 
per~g baginda itu. Maka baginda pun berseru-seru kepada segala 
hulubalang dan rakyatnya, tetapi tiadalah didengarnya kata 
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baginda itu lagi, melainkan ia Jari juga masuk ke dalarn kota. 
Setelah dilihat oleh kadi dari atas kota sekalian rakyat baginda itu 
!1abis lari, maka ia pun membaca doa. Maka segala lebai-lebai, 
khatib, bilal, fakir dan rniskin menadahkan tangannya ke lan&it, 
mengatakan, "Amin ya rabul'alarnin ! Engkau lepaskan apalah 
kiranya mara bahaya baginda itu dari pada senjata segala anak 
raja-raja yang sembilan buah nege ri i tu." 

Setelah segala rakyat habis lari m asu k ke dalarn kota, maka 
baginda pun hendak lari pula, tetapi malu. Maka katanya, "Baik­
lah aku mati daripada hidup dan beroleh malu berkepanjang­
an." Setelah dilihat olch anak raja-raja itu akan baginda berdiri 
seorang dirinya juga, maka kata anak raja itu; "Manakahinenantu­
mu si Hutan itu dan jika ada senjatarnu datangkanlah kepadaku !" 

Hai sekalian ra kyatku, kepunglah olehmu raja ini !" Maka 
sekalian rakyat itu pun segeralah melakukan titah tu annya. 
Setelah dilihat ole h lnde ra Bangsawan bagincla itu sud ah terke­
pung, maka ia pun menggertakkan kuda nya ke tengah medan 
peperangan berhadap dengan segala bala tentara, lalu ia menyerbu­
kan dirinya ke d alarn rakyat yang ban ya k i tu menetak ke kiri dan­
ke kanan. Kalakian in:~ka terkejutlah segala rakyat yang· banyak 
itu lalu lari; mak a pecah pulalah p~rangnya itu. Maka anak raja-raja 
itu pun be rse ru-se rul ah menyuruh kemh ali pula , tetapi rakyatnya 
tiadalah mau lagi, karena takut kepada lndera Bangsawan; maka 
tinggallah anak raja-raja yang sembilan buah negeri i tu bersarna­
san1a dcngan pedangnya. Maka lndera Bangsawan pun menyuruh 
baginda kembali ; m aka baginda pun kcmbalilah, diantarkannya 
sejurus. Setelah itu ma ka ia pun kcmbaJilah menggertakkan kuda­
ny a, seraya berh ad apan pula dengan anak raja-raja yang sembilan 
buah negeri itu . Maka dilihat oleh anak raja-raja itu telah nyatalah 
ia orang mud a yang menjual susu harimau i tu. Maka saki tlah 
hatinya, lalu datang kesembilan o rangnya itu m~.:ngerubungi 
Indera Bangsawan. Maka· l ntle ra Bangsawan pu n memarang ke kiri 
dan ke kanan,ke hadapan dan ke belakang se raya mengejarnkan rna­
tanya. Maka kudanya pun m enggigit dan mene ndang anak raja-raja 
yang sembilan itu. ada yang runtuh gigi nya. ada yang patah 
tangannya, sehingga tiadalah te rlawan lagi o leh anak raja-raja 
itu, lalu ia undur dan lari, san1bil berkata-kata, "Hai adinda, m aka 
sekarang ini ti adalah · akan lep as ki ta se kalian dari pada tangan 
orang muda ini , melainkan mati juga kita ini; baildah kita minta 
nyawa kepadan ya !" Adapun la ki-l aki i tu apabila ia dapat me nya-

38 



.&kan laki-l akinya, maka namanya laki-lak.i, dan apabi la ia tiada 
dapat menyatakan itu, m aka ia pun hendaklah khid ma t pada sama 
laki-laki ; maka hal itu budiman disebut orang. Maka kata anak, 
raja yang enam orang itu, "Telah berkenanlah kepada hamba 
bi<;:ara tuanhamba i tu." Se telah sudah be rbicara, m aka lndera 
Bangsawan pun datanglah hendak mem arang dia. Maka kata anak 
raja-raja yang sembi lan orang itu, " Hai orang muda yan g pahJa­
wan, be rhen tilah tuanhamba dahulu , ham ba pun hendak bertanya 
kepacl a tuanhamba." Maka kata lndera Bangsaw anj '" Apakah yang 
hendak tuanhamba tanyakan pacta ·hamba ?" 

Maka kata anak raja-raja itu~" ·Hai orang muda yang pahlawan, 
siapakah nam a tuanha.mba dan anak siapakah tuanhamba, dan 
di mana nege ri tuanhamba ?" 

Maka kata Inde ra Bangsawan, "Adapun nama h a.mba lndera 
Bangsawan, dan nege ri hamba Kobat Syahrial, nama . saudara 
hamba Syah Pe ri dan ialah yang dapa t membunuh gurda i tu." 
Setelah anak raja-raja yang sembi lan orang i tu mendengar nama 
lndera Bangsawan , maka ia pun se kalianny a membuangkan senjata­
ny a lalu datang menyembah kepada Indcra Bangsawan, demikian 
katanya} "Ya tuanku, raja yang budiman, bahwa sebenamyaJah 
tuanku lndera Bangsawan anak raja lnde ra Bungsu , maka dapat 
tuanku membunuh buraksa itu ; akan se karang ini a.mpunilah 
dosa hambamu sekalian." 

Maka kata lndera Bangsawan; " Hai saudaraku sekalian, 
mengapaka.h tuanh amba sekalian be rkata demikian ini, asal tuan­
hamba sekalia.n mengaku hamba saudara juga." 

Maka sembah segaJa anak raja-raja itu, "Ya tuanku baiklah 
tuanku silakan bennain-main ke negeri ha.mba kesembilan buah 
negeri i tu." 

Maka kata lndera Ban~awan, " Janganlah saudaraku sekalian 
ber.iusah-susah akan hamba ini, pacta bicara ha.mba kita bersaudara 
juga." Syahdan. maka anak raja-raja itu pun menyembah, kata­
nya, "Ya tuanku, raja yang bijaksana, rahsia hamba tatkala di pa­
dang dahulu itu janganlah tuanku bukakan, karena tuanku juga 
yang tahu." 

Maka kata Indera Bangsawan; "lnsy a Allah taala haraplah 
juga tuanhamba akan Allah subbanahu wataala." 

Maka kata lndera Bangsawan~ "Hai saudaraku, baiklah 
saudaraku kembali dahulu dan perbaiki segala rakyat tuanharnba 
itu, supaya baik hatinya; hingga tujuh hari juga datanglah tuan-
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hamba ke negeri Antah Berantah Pennana dan di sanalah k:ita 
bertemu." 

Sete lah itu maka segala anak raja-raja yang sembilan orang 
itu pun tiadalah mau bercerai lagi rasanya. Dari sebab disuruhkan 
juga oleh lnde ra Bangsawan m engan tarkan segala rakyatnya itu, 
maka ia pun bermohonlah lalu berjalan kembaJi ke negerinya. 

Syahdan setelah Indera Bangsawan melihat akan segala anak 
raja-raja yang berjalan itu tiada kelihatan lagi, maka ia pun naiklah 
ke atas kudanya lalu dipacunya. Maka dcngan sesaat itu juga, ia 
pun sampailah ke rumah neneknya raksasa i tu. 

Ha tta maka tersebutlah perkataan baginda itu. Setelah 
masuklah ia ke dalam kota, maka kadi pun turunlah memberi 
hormat pad a baginda i tu. Maka baginda pun menceri terakan peri 
hal orang muda itu berperang dengan anak raja-raja yang sembilan 
buah nege ri itu seperti raja wali menyambar lakunya, menempuh 
ke kiri d an ke kanan. Maka oleh anak raja-raja itu pun tiadalah 
tertahan lagi, lalu ia lari. Maka diikutilah o leh orang muda itu, 
sehingga tiada kelihatan lagi. Maka baginda pun be rkata Jrepada 
segala hulubalangnya itu ; "Siapa gerangan orang muda itu, terlalu 
amat gagah nya, baik juga orang mud a itu datang membantu kita , 
dan jikalau ia tiada, matilah hamba oleh an a k segala raja-raja yang 
sembilan buah negeri itu." 

Syahd an m aka kadi pun menyembah, katanya. "Daulat 
tuanku yang dipertuan juga." 

Maka titah baginda; .. Jikalau ia datang ke negeri ini baik 
kita balas kasihnya itu. " 

Setelah sudtlh bagind a bertitah demikian itu, maka baginda 
pun be rangkatlah masuk ke dalam istana. Maka kadi dengan segala 
menteri , hul ubalang itu pun pulanglah m asing-masing ke rumahnya 
dengan selamat wallahu alam. 

Alkissah te rsebutlah maka perkataan lnde ra Bangsawan setelah 
ia sampai kepada neneknya raksasa itu, maka kata raksasa 
itu, "Apa khabarnya cucuku berperang itu?" 

Maka lnde ra Bangsawan pun m~ncerite ra kan hal baginda 
terkepung ole h anak raja-raja yang sembilan bu ah nege ri itu danperi 
perangnya de ngan mereka dan peri ia mengusir sekalian nya itu, 
habislah dice ri te rakannya kepada neneknya, raks asa itu. ·Maka kata 
raksasa itu; "Sekarang baiklah cucuku be rkata benar kepada 
baginda i tu, karen a segala an ak raja-raja i tu sud ah alah perangnya." 

Maka kata lnde ra Bangsawan ; " Hai nenekku, esok harilah 
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hamba hendak melihat tuan puteri itu dahulu." 
Setelah datanglah kepada keesokan harinya, maka ia pun 

memasukkan sarung kesaktiannya lalu berjalan. Maka pada saat 
itu juga ia pun sampai lah kepada tuan puteri itu. Maka ditanya 
oleh tuan pute ri i tu, katanya; "Dari manakah engkau, hai Kembar 
telah lamalah engkau tiada kulihat ?" 

Maka kata si Kembar; "Patik ini datang dari hutan melihat 
kambing patik : maka tiada patik pulang, sebab melihat orang 
berpe rang tadi ; patik takut lalu patik naik ke atas pohon kayu. 
Sebab itulah maka patik ini tiada pulang mendapatkan tuanku." 
Maka tuan puteri pun te rsenyum mendengar kata si Kembar itu. 

Syahdan maka baginda pun menyuruh dayang-dayang pergi 
memanggil tuan puteri itu , maka dayang-dayang itu pun pergilah. 
Setelah sampai kepada tuan pute ri itu, maka tuan puteri pun 
mcnyembah kepada ayahanda bunda, lalu duduk dekat pe rmaisuri. 
Maka titah baginda; "Hai anakku, mengapakah anakku suruh juga 
si Kemb ar itu gembala kambing dan bukankah akl;l sudah berkata 
kepada anakku janganlah ia disuruh jua gembala kambing lagi, 
karena engkau sudah kuberikan kepadanya menjadi isterinya. 
Sejahat-jahatnya engkau ini tiad a mau menurut kataku ; malukah 
engkau bersuami kan si Kembar i tu ?" 

Maka sembah tuan puteri, "Ya tuanku, bukannya patik tiada 
mau akan dia dan bukannya patik menyuruhkan dia menggembala 
kambing patik ini, hanya ia pe~i sendirinya dan patik panggil 
juga ia tidur, tiada ia mau, ayah and a tanyalah sendiri kepadanya." 

Maka sembah si Kern bar, " Benarlah tuanku, sembah paduka 
anakda itu, patik juga yang durhaka tiada mau menurut kata 
tuanku ." 

Maka titah baginda; "Tiadalah aku percaya akan perkataanmu 
kedua dengan tuanmu itu; maka sekarang ini aku hukumkan 
engkau ked uany a i tu." · 

Maka sembah tuan puteri, "Mana-mana hukum patik ikut." 
Setelah itu maka titah baginda pula-; "Hai Kembar, betapa 

engkau ini ?" 
Maka sembah si Kembar; "Ya tuanku, patik pun menurut 

hukum tuanku juga." 
Setelah i tu maka baginda pun menyuruh memanggil kadi. 

Maka kadi pun datanglah menghadap baginda. Setelah i tu maka 
baginda be rtitah kepada kadi, katanya, "Hukumkanlah tuan puteri 
dengan si Kembar ini terlalu sekali biadabnya; ia tiada mau 
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menurut bicara hamba." 
Setelah itu maka kadi pun menyembah, seraya berkata, '"Bi­

cara ini terlalu sukar," serta ia memandang tuan puteri dan 
si Kembar. 

Maka kata tuan puteri; ·~Jangan tuan Kadi syak h ati, mana­
mana hukum yang patut di dalam kitab, redalah hamba kedua 
menjunjungnya." 

Hatta m aka kadi pun berkata; "Ya tuanku syah alam, adapun 
hukumannya hendaklah dipenjarakan di tengah istana ini ." Maka 
diperbuatlah penjara itu dengan sepertinya Se telah sudah m aka 
dibubuhnya batil emas dan batil pe rak akan tempat pemandian 
roan puteri itu dan segala perkakasnya habis dimasukkan ke 
dalam penjara i tu. 

Setelah sudah maka di masukkanlah oleh baginda akan tuan 
puteri dengan si Kembar itu, serta disuruh jaga kepada dayang­
dayang se keliling penjara. Maka penjara itu dikuncilah oleh baginda 
dari luar. Demikianlah baginda itu hendak mengetahui akan 
perbuatan si Kembar itu. 

Kalakian se te lah genaplah du a hari dua malam si Ke mbar dan 
dengan tuan pute ri di dalam penjaranya itu, maka pada malam 
itu te rlalu p anasn ya tubuh lndera Bangsawan . Ma ka dilihatnya 
tuan puteri te rl alu sangat nyenyak tidurn ya lalu ia keluar dari 
d alam sarungny a d an mandi pada batil emas itu. Setelah sudah 
ia mandi m aka ia pun makan si rih ; sudah itu ia kembali pula 
m asuk ke dalam sarungnya, lalu tidur di kaki tuan puteri. Setelah 
pagi-pagi hari, maka tuan p uteri pun bangunla.h hendak mandi. 
Maka dilihatnya air i tu sudah habis dalam batil t:mas itu. Ma ka ia 
pun pikir di dalam hatinya; "Siapa ge rangan yang menghabiskan 
airku ini, jika demikian baiklah aku memberi tah u kepada ayah::m­
da." Hatta maka tuan puteri pun minta bukakan pintu penjara itu. 
Ap abila sudah dibuka, maka tuan pute ri ke lu ar pergi mc nghadap 
ayahanda bagind a. Se tel ah dilihat ole h baginda akan tuan puteri 
datang segeralah ditegur, katanya 7 "Mengapa maka anakda 
ke luar ini ?" 

Maka sembah tuan puteri itu, " Ya ayahanda , se bab pun patik 
ke luar sangatlah hendak mandi rasanya, maka patik lihat air itu 
sudah h abis; karena itulah m ak.a pa tik datang kepada ayahanda." 

Maka titah baginda itu; "Bukankah sudah kusuruh isi air itu 
di dalan1 batil emas kepada sekalian dayang-dayang i tu ?" 

Maka kata tu~~ puteri; "Semalam tadi ada aimya ayahanda, 
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entah siapa gerangan yang menghabisl<an aimya itu ; bahwa inilah 
maka patik ke luar persembahkan peri halnya kepada ayahanda :· 

Setelah itu maka titah baginda , "Jika demikian baiklah ; 
bahwa ada juga alamatnya i tu ... 

Syahdan maka oleh baginda diaj amya anakda tuan puteri, 
katanya ; " Hai anakku. lihatl ah oleh tuan akan si Kembar itu ; 
maka pura-pura anakku tidur dan apabi la ia keluar dari sarungnya, 
maka anakda se mbunyika n sa nm gnya itu! " 

Setelah sudah diajarnya okh baginda ru an puteri itu, m aka 
tuan pute ri pun masuklah ke clalam penjaranya, tctapi lahimya 
dipenjarakan d an batinn ya hc nct ak me ncahari tipu juga. Se tclah 
hari malam, m aka tuan pute ri pun tidurl ah pura-pura. 

Hatta maka lndera Bangsawan pun tiadalah bokh tidur , 
karena tuhuhnya sangat gatal. Maka ia pun keluarlah daTi 
dalam sarungnya lalu ia pe rgi mandi . Maka sekali an kelakuan 
lndera Bangsawan dilihatl ah o leh tu an pute ri , m aka tengah ia 
mandi i tu tuan pute ri pun bangun lah dengan perlahan-lahan 
lalu diambilnya sarung lndera Bangs awan, serta disembunyikan­
nya d an ia pun tidur pu ra-pura d cngan diam-<.liam. Setelah 
lndera Bangsawan sudah mand i, maka ia pun hendak masuk pula 
pada sarungnya itu, te tapi di lih a tny a sarungnya sudah tiada 
ada lagi , lalu dkaharinya ke sana ke mari tiada juga bertemu. 
Maka apabila dilihat oleh tuan puteri rupa lndera Bangsawan 
maka pikir di dalam hatinya; " lnilah rupanya yang mem­
bunuh buraksa yang me ndapat mata dan hidungnya dipersembah­
kan kepada ayahku i tu!" 

Sy ahdan ma ka tu an pute ri pun pura-pura bangun. Maka 
lnde ra Bangsawan pun sebaga.i orang ke malu-maluan lakunya. 
Maka kata tuan pu t ·ri , "M engapakah kakanda malukan diri, 
jikalau kakanda berk :: ' :l benar m a<> akan tiada diperc aya ole h 
baginda?" 

Maka kata lndera Bangsawan ;· ·"Ya tua• leu tuan pute ri , 
sebabnya hamba demiki an, ka rena hamba hendak be rlepas diri 
dari pada segala an ak raja-raja yang sembilan orang itu." 

Maka kata tuan pute ri; "Adapun akan sekarang ini baiklah 
kakanda be rkata benar kepada adinda ini, siapakah nama kakanda 
dan di mana n egeri kakanda in i d an anak siapakah kakanda?" 

Maka kata lndera Bangsawan ; "Adapun nama hamba ini 
dahulu si Hutan dan kemudian si Kem bar." 

Syahdan m aka tuan putc ri pun menjeling dengan ekor 
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matanya, seraya berkata~ "Tiadalah adinda sangka kakanda ber­
buat laku demikian ini, melainkan maaf dan ampun juga kakanda 
perbanyak akan adinda dan hendaklah kakanda berkata benar, 
siapakah nama kakanda yang sebenarnya itu?" · 

Maka kata Inde ra Bangsawan ; "Ya adinda, bahwa hambalah 
yang bernama Inde ra Bangsawan, saudara harnba Syah Pe ri , 
ayah harnba bemarna lnde ra Bungsu dan nenek harnba her­
nama Kobat Syahrial." 

Setelah tuan puteri mendengar nama lndera Bangsawan 
itu, maka ia pun malulah kepada lndera Bangsawan karena 
kasihnya telah : :myak. 

Sy ahdan maka tuan puteri pun segt!ralah ke luar akan mem­
beri tahu kepada ayahanda baginda I;: .;ngatakan si Kembar 
itu anak raja lndera Bungsu dan ialah lnd,_;a Bangsawan. Setelah 
itu maka baginda dan bunda permaisuri p un terlalu sukaci ta 
hatiny a. Maka baginda pun berdilgka t sendiri ke luar serta me­
nyuruhkan perd ana menteri memanggil lndera Bangsawan. Arkian 
maka perdana mente ri pun menyembah lalu ke luar berjalan. 
Setelah ia sampai maka perdana menteri pun me nyem bah ke- · 
p ada lndera Bangsawan, sembahnya ; "Ya tuanku, bahwasanya 
tuanku minta dipersilakan oleh pad uka ayah and a bagi nda." 

Setelah itu maka lnde ra Bangsawan pun sege ralah be rjalan, 
lalu masuk ke penghadapan. Maka didapatinya baginda sedang 
dihadap ole h segala penggawa, men te ri , hulubalang, sida-sida 
dan bentara sekaliann ya. Setelah lnde ra Bangsawan sampai, 
maka ia pun sujud menyembah pada kaki baginda. Maka ti tah 
baginda; " Duduklah anakku!" . 

Maka lndera Bangsawan pun menyembah, lalu duduk ber­
sam~ama d engan baginda, raja-raja dan mangkubumi. Maka 
titah. bagind a; "Santaplah sirih anakku!" Maka Inde ra Bangsawan 
pun menyembah lal u makan sirih. Sete lah sudah, maka baginda 
pun bertitah ; "Ya anakku, mengapa kah apakku tiada m au 
berkata benar kepada ayahanda ini?" Maka Indera Bangsawan 
pun menyembah; '!Ya tuanku , hendakpun patik be rkata benar 
kalau-kalau tiada dipercaya oJeh duli yang dipertuan." 

Maka baginda pun tersenyum se raya bertitah, katanya, " Se­
karang ini apa bicara anakku karena ka<>ih anakku ini telah 
terlalu am at banyak kepada ay ah anda, sebab pertama kali anak­
da telah mencaharikan susu harim au beranak muda dan kedua 
kali anakku tclah membunuh bu ra.ksa, dan ketiga kalinya anak-
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1ru telah mengalah kan anak r:ija-raja. yang sembilan buah nege n 
Maka akan jasa anaklru itu tiadalah terbalas l.agi oleh ayah 
and a. 

Sekarang ini baiklah anakku duduk dengan tuan puten 
iiti qrena sudah ayahanda serahkan kepada anakku." 

Maka sembah lndera Bangsawan ; .. Ya tuanku syah lalarn, 
bahwa kumia duli tuanku itu telah te rjunjung di atas batu 
kepala patik, tetapi patik ini be rmohon janji ke bawah duli 
yang dipertuan barang tiga hari lagi, karena patik ini hendak 
pergi memberi tahu nene k patik raksasa itu dahulu." 

Maka kata baginda itu~ \nBaiklah anakku dan ayahanda ini 
haraplah akan anakku." 

Arkian maka lndera Bangsawan pun menyembah seraya 
mencita kudanya. Maka dengan seketika itu juga datanglah 
kudanya serta dengan alat senjatanya dan pakaiannya terdiri 
di hadapan balairung itu. Ha tta maka Indera Bangsawan pun 
bermohonlah kepada bagind a lalu ia naik ke atas kudanya, 
serta dipacunya kudanya itu . 

Maka dengan sesaat itu juga, ia pun gaiblah. Maka baginda 
dengan segala men teri , I hulubalang dan rakyat sekalian pun 
he ranlah tercengang-cengang, seraya katanya; "Inilah kudanya 
yang dibawanya berperang itu!" 

Arkian setelah beberapa larnanya lndera Bangsawan pun 
sampailah kepada neneknya, raksasa itu . Maka kata ne­
neknya, "Apa khabar cucuku datang ini ?" 

Maka kata lndera Bangsawan; "Ya nenekku, bahwa sekarang 
iiti ham ba ·hendak didudukkan oleh baginda dengan tuan 
puteri, dan tiga hari lagi hendak dikerjakan oleh baginda itu, 
sebab i tulah cucunda maklumkan ke mari ini ." 

Maka kata nenekny:> itu~ "Janganlah cucuku sangat ber­
cintakan apa-apa; jika cucuku mengehendaki kuda, biarlah nenek 
mengadakan dia. " Setelah itu maka kata rakc<tsa itu ~ "'Hai 
cucuku, ambillah oleh cucuku kemala hikmat ini, barang suatu 
apa kehendak cucuku i tu adalah di d alamnya, dan jikalau 
cucuku hendak mendirikan sebuah negeri serta dengan isi-isinya 
sekalipun dapat juga. Aaapun yang memegang rakyat di dalam 
kemala hikmat ini dua orang, seorang bemama Dekar Sari 
dan seorang lagi be mama Dekar Dew a." 

_ Se telah itu maka o leh raksasa dicitanyalah kemala hikmat 
itu . Dengan seketika itu juga keluarlah de kar dua o rang datang 
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menyembah raksasa, katanya, ''Mengapakah tuanku m emanggil 
patik dua bersaudara ini? " 

Maka kata raksasa 1 ru . "' Hai dl'kar keduanya, bahwa sanya 
sekarang ini e ngkau sut.lah kuhc:: rikan kep ada ~.:ucu ku ini . m aka 
barang katanya itu janganlah engkau Ja lui lagi. ,. 

Syahdan mab dekar keduanya m enyembah, seraya ka ta ­
nya, ' 'Mana t itah tuanku, patik junj ung d i atas bat u k t'pala patik ." 

Setelah itu ma ka ia pun kem b ali lah masuk ke ualam ke mala 
hi kmat i r.u. Ma ka ke mala hikmat i tu pun diambil o le h lndera 
Bangsawan. Setc::lah sudah maka ia pun be rm oh onlah kepada 
ne neknya itu, ' e ray a be rjal an [ll t'n uju ncgeri Antah Be rantah 
Pe rm ana. Sete lah h ampirl ah akan sampai kl' nege ri Antah Be rantah 
Pe nnana be rhentilah ia. Ma ka dipa'' .! tlnyulah dekar kedua­
nya itu. Maka de kar keduu i tu p t.!' datanglah menghadap 
lalu me nyembah, ka tany a, ., Mc ngup akail tuan ku memanggil pa­
tik kedua. be rsauuara in i '! " 

Mak:.l ka ta lnde ra Bangsawan , "' Bahwa aku hend ak m enyuruh 
m e mbuat sebuah ncge ri lengkap dc ngan isi-is inya serta dengan 
men teri huluoalang dan ra kyu tny a sekalian, dun mahligain ya de­
ngan ti tian em as sampai kt>pada mahligai tuan pu te ri dewi 
Ratna Kemala Sari. karl'n a aku he ndak berara k di ata~ titi an 
itu . De mikian l::Jh kd1endak ku. " 

Maka dekar ket.lua itu pun me nyembah , se raya kata nya , ' 'Ma ­
na titah tuanku patik junjung di atas bat u kep ala pa tik. " 
Maka pad a saat i tu juga di..:i t an ~· :~ :>egalu ra ky at se rta disuruh­
nya berbuar ko ta dun mahlig ai d~!n gan titian e m as sampai kepada 
mahligai tua11 puteri itu. Ma ka SC' fll ,Jia m-malaman i tu jugu sudah­
lah dipe rbuatny a titian i tu. s~· relal l pagi-pagi hari m aku o rang 
di dalam negeri Antah Berantah Pc m1ana itu pun gemparlah 
ml!nga takan mahligai ru an pu t~ri tc rbakar. karena c ahaya emas, 
perak dan pe rmutCI y ang bc rkilat-kilur pad a titia11 itu . Maka 
baginda pun ~crkcjutlah m eli h a t titian e m ::Js dan nege ri y ang 
scbuah iru, dan hcranluh mdihat kesak tian lnde ra Bangsawan 
i tu. 

Syahdan mak a lnd e ra Bangsawan pun m enyuruhkan dekar 
'alim keduanya m cmbcri tahu baginda m enga takan esok hari 
tuanku mc m ulai pe kerj:~an, k:JrenCI :.~n::JkJa lagi me nan ti raja-raja 
yang se mbilan buah ncgeri i tu . Ma ka ked ua de kar i tu pun 
berjalanlah menuju ncgeri An tah Bcrantah Pe rmana. Se tdah d a­
tang lalu ia Juduk menyembah . Arkian maka d itegur ole h 
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baginda, katanya , "Apa khabar, hai dekar keduanya??' 
Maka sembah dekar keduany a itu , " Ya tuanku, adapun 

akan scmbah paduka anakda lndera Bangsawan ke bawah duli 
yang dipertuan, hend aklah esok hari tuanku akan memulai 
be rjaga-jaga empat puluh hari dan empat puluh malam, karena 
anakd a lagi menantikan segala anak raja-raja yang sembilan 
buah ncgeri i tu." Maka kata baginda,, " Adakah lagi datang 
anak raja-raja yang sembilan orang i tu ?" 

Maka sembah dekar keduanya itu, "Maklumlah akan paduka 
anakda itu! '" 

Maka ti tah baginda, "Baiklah !" 
Syahdan makade kar keduanya itu pun bermohonlah kembali. 

Sete lah sampai kepada Indera Bangsawan , maka dikatakannya­
lah sepe rti titah baginda i tu. Setelah sudah maka baginda pun 
mcnyuruhkan sekalian mea te ri dan hulubalang berbuat alat 
segala perkakas akan berjaga-jaga. Maka rakyat pun bersiaplah . 

AI kissah maka terse bu tlah perk a taan segala an ak raja-raja 
yang sembil an buah nege ri itu. Se te lah genaplah tujuh hari 
dan tujuh malam. maka ia pun datanglah . Hatta maka ter­
dengarlah ole h lndera Bangsawan laJu disuruhnya aJu-alukan ke­
pada dekar ked u a itu . Sctl·lah bc rtemu m aka ia pun m enyembah, 
seraya katanya. "Dipe rsilakan o leh kakanda masuk ke da1am 
Kota." 

Maka anak raja-raja i tu pun heranlah melihat sebuah nege ri 
itu , se ray a katanya. "Di manakah kakand a lndera Bangsawan ?" 

Ma ka kata dekar kedua; "Pacta negeri baharu tuan ku ." 
Ma ka anak raja- raja itu pun heranlah se rta beijalan m en uju 

negeri baharu i tu, lal u masuk ke d alam kota. Se telah sampai 
maka ia pun menycmbah kepada lndcra Bangsawan. Maka oleh 
lnde ra Bangsawan dipe;;angnya tangan anak raja-raja itu, lalu 
.dibawanya duduk scorang-seorang pada scbuah kursi di hadapan 
mahligai , se raya berce rite ra kepada sega1a anak raj <t-raja itu , "Akan t 

haln ya kakand a hendak didudukkan oleh bagind a dengan 
tuan puteri : se hingga kakanda menantikan adind a juga sekalian­
ny a akan mengeijakan pekerjaan kakand a ini." Maka kata segala 
anak raja- r<tja i tu , "Syukurl ah tua.nku se boleh-bolehnya pa tik 
menge rjakan dia ." 

Setdah itu m aka .dipe rjamun ya ma kan minum akan anak 
raja- raja sembi lan orang i tu dengan sepe rtin ya. Setdah sudah 
maka dimulai oranglah pe kerjaan beijaga-jaga itu, maka ke-
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deng;tranlah segala bunyian kedua buah nege n Jtu . lndera Bang­
\awan ptm menyuruh mengepalai pekerjaan itu oleh anak raja­
raja yang sembilan orang. seraya kcttany <L ''Mana perin tah saudara­
ku se kalian ini!" 

Hatta maka anak raja-raja yang se mbilan orang itu pun 
menyembah , ser:~ya katanya, ' 'Patik sekalian ini junjunglah ba­
rang sc kuasa patik m engc rjak an dia." 

Mak a kata lnd c ra Bangsawan. ' ' Mana-mana hicara saudara­
ku in i." 

Mak a anak raja-raja yang sembilan itu pun menyuruh­
kan orang mem alu sega la bunyi-bunyian, empat puluh hari 
e mpat puluh malam. sch i.ngga terlalu ram ai bunyinya itu. sepe rti 
gung, gendang, rebab, kecapi. dandi. mu ri dan serdam . Ad a 
yang meniup bangsi , serunai , samping. meclali dan trompet; 
dan ada yang bermain dua puluh satu dan hermai n dadu. dan 
ada pula yang bermain pedang, bermain perisai. berjuangkan 
gajah, bermain kud a usir- mengusir. tembak - menembak, dan 
bertangkis-tangkisan; te rla lu ram ai se kali an orang m uda-mud a 
itu bermain-main. 

Syahdan maka anak raja-raja i tu pun menyuruh mem­
buat pancapersada tujuh pangkat dan perarakan semuanya itu 
berumbai-umbaikan permata ratna mutu manikam, dan pada 
puncaknya dibubuhnya intan berkarang yang tiada terhargakan. 
Demikianlah diperbuatnya oleh anak raja-raja itu. 

Setelah genaplah empat puluh hari dan e mpat puluh malam 
berjaga-jaga itu, maka anak raj a-raja itu pun menghiasi raja 
[nde ra Bangsawan dengan takhta kerajaan nya itu menurut adat 
segala raja-raja yang besar-besar. Se Ielah sudah memakai maka 
dinaikkan oranglah ke atas pancapersada i tu. 

Setelah sudah maka tuan pute ri pun dihiasi orang pul a 
dengan sepertinya dan berbaju kesumba murub pinar emas, 
be rurap-urap sari jayeng kekatun, berpedaka susun te lu r, he r­
tali leher tiga belit, beranting-anting kasna yanoh perbuatan 
Sailan, bercincin permata diapit dengan intan ikatan Sailan. 
bergelang tiga sebelah perbuatan Pariaman, berkilat-kilat bulu 
naga suir, berse kar suhun, bersipat alis mani san berce lak seni, 
bibimya merah bertemu urat dan giginya seperti delima merkah , 
lidahnya seperti ce rmin . Demikiarilah eloknya tuan puteri i tu 
seperti bidadari turun dari kayangan, ·tiada dapat ditentang 
ny ata. Setelah sudah tuan pute ri memakai , maka dinaikkan orang-
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lah ke atas pancapersada dihadap oleh segala anak danrdara 
dan biti-biti peiWara~ dan anak orang besar-besar sekalian itu 
pun memakai keemasan sekaliannya, rupanya laksana bulan 
dipagar bintang adanya. 

Alkissah maka tersebutlah perkataan raja lndera Bangsawan. 
Setelah sudah dinaikkan orang ke atas pancapersada itu lalu 
berjalanlah. Adapun yang berjalan dahulu itu, dekar keduanya 
dengan segala raky at kern ala hikmat, dan yang berjalan di belakang­
nya, anak raja-raja yang sembilan buah negeri dengan sekalian 
rakyatnya ; ada yang menunggang _iajah dan ada juga yang 
menunggang kuda, masing-masing dengan kenaikannya dan 
jawatannya sekaliannya. 

Setelah sudah berhimpun maka Indera Bangsawan pun 
berangkatlah. Maka segala rakyat pun masing-masing memegang 
jawatannya dan pawai pun diatur oranglah terlalu amat ramai­
nya serta dengan cepe r dan gendi pada timbalannya. 

"Ceper dan kendi bertimbalan, 
Bunyi-bunyian dan lilin, jadi haluan : 

Ren tak dan cakap gemerlapan, 
Tombak dan pancang jadi akhi ran. 

Payung besar i tu pun dikembangkan, 
Bedil dan pestol seperti hutan ; 

Perisai melela berkilap-kilapan, 
Turun pengantin atas kayangan. 

Berdestar, bermahkota berkeris dua, 
Di angkat ke atas pancapersada: 

Rupanya sikap bagai pendawa, 
Orang melihat suka tertawa." 

Syahdan maka raja Indera Bangsawan pun diaraklah di atas 
pancapersada tujuh pangkat itu: tiga orang anak menteri di kanan 
dan tiga orang lagi di kiri. Setelah itu ma.ka raja Indera Bangsawan 
pun beraraklah berkeliling nege ri baharu itu dan berjalan di atas 
titi<;m e mas. Setelah sampai ke kota Antah 13erantan Permana itu, 
maka te rdengarlah oleh baginda bunyi-bunyian terlalu ramainya. 
Maka baginda pun me nghimpunkan segala pegawai mesjid semua­
nya. Maka kadi F aaJuddin pun dudu klah serta dengan pendeta 
yang besar-besar. Maka baginda pun me nyuruhkan orang muda­
muda itu membawa anak raja-raja itu. Setelah bertemu lalu ber-
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perang-peranglah. maka terlalulah ramai bunyi-bunyian. dan~ 
rang yang melihat pun te rlalu ban yak penuh sesakbertindih-tind ih. 
Sete lah sudah berpe rang-pera ngan i tu. maka sekali annya pun pe rgi 
mcngiringk an pn arakan iw bnsam <t-s<tma de ngan segala anak raja­
raja dan rakyat se kali an nya. 

Kalakian rnaka anak raj a-raja yang sembilan buah nege ri 
iru pun da tangl ah mem bawa raja l nde ra Bangsawan. Maka disam­
but oll:h baginda lalu dibawanya masuk ke dalam istana serta di­
dudukkann ya di atas puadai dudu k be rsila dan berpegang tangan . 
serapa ia bersyair: 

"Orang mengipasi bc rtimbalan , 
Perempuan di kiri laki-laki di kanan : 

Sepe rti turun d ari kayangan. 
Begitulah rupa kcduan ya tuan . 

Di antara se ke tika lagi, 
Orang pun datang a kan men yu api : 

Mengambil be rkat fakir dan haji. 
Supaya berke kalan laki-is te ri . 

Pertama disuapi yang perempuan. 
Dimamah lalu dimuntahkan : 

Dipegangny a tangan nasi di suapkan. 
Puteri menje li ng amat cumbuan. " 

Setelah sudah bersuap-suapan itu maka manisnya pun ber­
tambah-tambahlah dilihat oleh sekalian orang yang duduk meng­
hadap baginda itu, serta de ngan ho rmatnya . Maka anak raja-raja 
yang sembilan buah negeri itu dudu k di atas permadani dengan 
sekalian anak raja-raja di dalam ncgeri Antah Be ran tah Permana, 
dan anak menteri sam a anak men te ri dan hulubalang sama hulu­
balang dan orang kaya sama orang kay anya. 

Setelah sudah maka anak raja- raja yang sembilan buah negeri 
itu pun datang menyembah pada baginda se raya menyerahkan 
maskawin se tahil sepaha em as, dan empat puluh keti emas, empat 
puluh keti perak dan beberapa pe rmata yang be rbagai-bagai war­
nanya. 

Maka kata Indera Bangsawan kepada baginda; "J anganlah 
tuanku aibkan karena tiada dengan sepertinya tanda dari paduka 
anakda menjadi hamba ke bawah duli tuanku ." 

Setela.h sudah anak raja-raja itu be rdatang sembah demikian, 
maka kata baginda, "Mengapakah anakda berka ta demikian ini, 
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adapun akan kasih anakku pun tiadalah terbalas oleh ayahanda 
I 

. , 
agi. 

Setelah sudah ber}cata-kata demikian itu maka kadi Faaluddin 
pun datanglah duduk bersila di hadapan serta membacakan khat­
bah nikah akan mengawinkan· raja Indera Bangsawan dengan tuan 
puteri dewi Ratna Kemala Sari serta membayar emas kawinnya 
itu· di hadapan dua orang sida-sida yang kepercayaan , lagi yakin 
pada agamanya. 

Setelah sudah selesai kawinnya itu, maka r~a lndera Bang­
sawan dan tuan puteri pun duduklah dihadap oleh segala dayang­
dayang, anak r~a-r~a, anak-anak dara dan biti-biti perwira se­
kaliannya; adalah rupanya seperti matahari dengan bulan me­
mancar-mancar cahayanya gilang-gemilang serta kilau-kilauan . De­
mikianlah rupanya Indera Bangsawan dengan tuan puteri dewi 
Ratna Kemala Sari itu. 

Syahdan maka baginda pun duduklah memperjamu segala 
anak raja-raja, men teri, hulubalang dan rakyat sekaliannya makan 
dan minum bersuka-sukaan. 

Arkian maka tuan puteri pun duduklah berkasih-kasihan dua 
laki is teri. Setelah genaplah tujuh hari tujuh malam m aka raja 
lndera Bangsawan memanggil anak raja-raj a itu , serta katanya , ''Hai 
-saudaraku sekalian, adapun kasih saud araku itu tiau alah ter­
balas lagi oleh hamba dan terlalu banyak sekali kakanda ini me­
nanggung dia. Bahwa akan sekarang ini baiklah saudaraku sekalian 
meninggalkan negeri saudaraku dan hamba ini pun hendak kembali 
juga mendapatkan ayah bunda hamba dan akan mencahari sauda­
ra hamba Syah Peri itu ." 

Kalakian maka anak raja-raja itu pun me nyembah, seraya 
katanya, "Mengapakah maka tuanku berkata demikian itu kepada 
patik sekalian. Mengapa patik sekalian ini tuanku suruh mohon 
kembali, karena patik ini hendak mengikut tuanku." 

Maka kata lndera Bangsawan ·, "Hai saud araku sc kalian, kare­
n a jalan kakanda ini terlalu amat jauh, lagi ada konon gurda y ang 
mengalahkan raja ' Asik-'Asikin dan khabarnya anaknya tuan 
puteri itu ditaruhnya di atas mahligai di cJalam g~ndang dan itu lah 
hamba hendak singgah ke sana, karena khabarnya juga saudara 
hamba Syah Peri sudah juga be rjodoh uengan tuan puteri d ewi 
Ratna Sari i tu. Maka di situ lah kalau-kalau ada saudaraku. Dan 
ada lagi khabarnya gurda itu tiada boleh mencium bau manusia; 
maka sebab itulah saud araku sekalian pulang dahulu, insya Allal1 
taala jikalau ada lagi hay at kita kelak bertemu juga." 
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Maka anak raja-rlija itu pun menyembah sekaliannya, seraya 
berkata; "Ya tuanku, ada pun nyawa patik yang sembilan orang 
ini telah terserah ke bawah duli tuanku, pada pikiran patik siang 
dan m alarn he ndaklah sarna-sarna hilang dengan tuanku." 

Setelah raja lndera Bangsawa n mendengar sembah anak raja­
raja i tu m aka ia pun tersenyum seraya melihat segala kelakuan . 
an a k raja- raja itu. Maka raja lnde ra Bangsawan mengembalikan 
n~gc ri yang baharu itu dimasukkannya ke dalam kemala hikmat­
nya. Setelah sudah, ma ka raja lnuera Bangsawan pun berka ta. ""'a 
ad inda sekali an, bahwa kakand a ini sepuluh hari Jagi hendak 
berrnohon ke pada baginda itu." Kalakian maka anak raja-raja itu 
pun berrnohonlah pulang ke tempatnya di dalam kota Antah 
Be ran tah Perman a i tu. 

Hatta pada keesokan harinya maka raja lndera Bangsawan 
pun pergi lah seorang dirinya melihat kambingnya dan lalu ia pergi 
kepada ne ne knya raksasa itu. Setelah sarnpai m aka kata raksasa 
itu. ,;Apakah kehendak cucuku datang ini?" 

Syahdan maka kata Indera Bangsawan, " Hai nenekku , bahwa 
sekarang ini hamba hendak pulang kepada ayah . bunda hamba 
dan lagi hamba hendak pergi mencahari saudara hamba, dan mu­
dah-mudahan nenekku dapat kiranya memberi hamba buluh 
perindu itu ." 

Maka kata ne neknya raksasa itu ; "Baiklah cucuku, nene klah 
mengadakan kehendak cucuku itu." 

Hatta maka raksasa itu pun pergilah dengan sesaat itu juga; 
tiada lama antaranya ia pun datang me mbawa buluh perindu itu. 
Setelah tiba maka diberikannyalah kepada rlija Indera Bangsawan. 
Maka raja lndera Bangsawan pun bermohonlah kepada neneknya 
itu, lalu dipelukhya dan diciumnya seraya ia menangis, katanya, "A­
duh cucuku, pergilah tuan baik-baik dengan selamat dan sem­
purnanya, dipelih arakan Allah subhanahu wataala kiranya, supaya 
segera bertemu dengan ayah bunda baginda anakda itu. Bahwa ne­
nek hampirlah akan datang ajal nenek; karena itu segala ilmu hik­
mat nenek pun dapatlah kuberikan kepada cucuku semuanya." 

Syahdan maka lndera Bangsawan pun bermohonlah kepada 
neneknya raksasa i tu lalu kern bali ke negeri An tah Beran tah Per­
mana; maka dengan sesaat itu juga sampailah ia kepada tuan 
puteri itu. Maka ka ta tuan puteri; "Dari manakah kakanda datang 
. '?" 101. 

Maka jawab Indera Bangsawart ; ···Hamba ini melihat kam­
bing tuan." 
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Maka tuan puteri pun ten;enyum seraya menjeling suaminya 
serta tertawa-tawa. Maka kata lndera Bangsawan: ''Ha.i adinda, 
maukah tuan mengikut kakanda ini?" 

Maka kata tuan puteri itu; "Barang ke mana kakanda pergi 
adind a pun sertalah dengan kakanda ; adinda ini tiadalah mau 
bercera.i dengan kakanda, karena hamba sudah ten;erah kepada 
kakanda!" 

Setelah genaplah sepuluh hari, maka raja lndera Bangsawan 
dan tuan pu teri pun pergilah menghad ap ayah bund a baginda 
Apabila sampa.i ke hadapan ayah bunda baginda itu maka ditegur­
nya oleh baginda keduanya, katanya,!'Marilah anakku keduanya 
dan duduklah anakku!" 

Maka raja lndera Bangsawan dan tuan puteri pun menyem­
bah dua lak.i isteri lalu ia duduk. 

Maka baginda kedua laki isteri pun menyorongkan puannya, 
seraya katanya ; "Santaplah sirih anakku kedua!" 

Maka raja lndera Bangsawan pun me nyambut puan itu lalu 
makan sirih sekapur. Setelah sudah makan sirih , maka puan itu pun 
diperse mbahkan kcmbali kepad a baginda. Maka raja lndera Bangsa­
wan dua lak.i iste ri pun berdatang sembah, katanya ; "Ya tuanku 
Syah alam, patik he ndak bermohon ke bawah duli syah alam. 
karena patik ini he ndak pulang mendapatkan ayahanda bunda. 
karena lamalah sudal1 patik meninggalkan ayah bunda patik. •· 

Maka titah baginda: " Ba.iklah anakku, karena telah lamalah 
anakda meninggalkan baginda itu dan bawalah isteri anakku ber­
sama-sama!" 

Setelah i tu maka baginda pun me nyuruh pe rmaisuri meng­
hadirkan segala kele ngkapan anakda untuk berjalan . 
Setelah sudah mak a raja lndera Bangsawan dua laki isteri pun 
bermoh onlah kembali ke mahligai. Sete lah Indera Bangsawan dan 
tuan puteri sampai ke mahligai maka ia pun kena pe nyakit terlalu 
.sanga t ke ras, se hin gga perbahaya nyawanya juga. Maka 1ge mparlah 
"orang d i dalam mahliga.i itu mc nga tak an tuan puteri dua laki isteri 
dap at sak.it te rlalu keras . Maka baginda dan permaisuri pun da­
tanglah dengan an ak raja-r<\ia yang se mbilan buah nege ri i tu. Se­
telah dilihatnya hal anakda demikian itu ma ka ia pun menangis 
dan. anak raja-raja i tu pun mena.ngis sekaliannya. Maka baginda rrie­
nyuruh me manggi l tabib. Bebe rap a banyak tabib y ang datang 
mengobati . tiada juga ia sembuh. Jangankan akan sembuh, mang­
kin bertambah-tambah )ua saki tnya. Kalakian maka baginda pun 
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me nyuruh memanggil ahlunnujum. Maka ahlunnujum pun datang­
lah . Maka kata baginda itu ; "Hai ah lunnujum , lihat apalah penylr 
kit anakku kedua ini dan apa juga obatnya itu." 

Sy ahdan maka segala ahlunnujum itu pun melihat di dalam 
nujumny a se raya menggerak-ge rakkan kepalanya. Maka kata ah­
lunnujum itu. ' ' Ya tuanku adapun saudara buraksa itu yang perem­
puan se te lah ia mende ngar saud aranya sudah mati dibunuh oleh 
raja lnde ra Bangsawan, maka ia pun berkata: Jikalau kiranya 
bl' lum lagi kubalaskan kepada yang membunuh saudaraku itu, 
be lumlah puas rasa hatiku . Demikianlah penglihatan patik ini. 
ll' tapi tiada akan apa-apa anakda ini: ada juga kebajikan dari pada 
itu." 

Kal akian maka baginda dan anak raja-raja yang sembilan 
buah negeri i tu pun terlalu sangat masygulnya. Hatta maka negeri 
Antah Berantah Permana itu pun seperti negeri yang dialahkan 
musuh rupanya . Demikianlah halnya baginda itu. 

Alkissah maka tersebutlah perkataan Syah Peri. Sekali pe ris­
tiwa pada suatu malam, maka Syah Peri pun tidur dua Jaki isteri. 
Se telah itu maka ia pun bermimpi be rtemu dengan saudaranya 
lnde ra Bangsawan di atas gunung yang terlalu sangat tingginya ; 
ia pun tidur dua laki isteri lalu berguling-guling. Maka seketika. 
j uga Syah Peri pun terkej ut dari pada tidumya itu seraya berpikir 
di dalam hatinya, katanya; "Mengapakah gerangan saudaraku i tu ." 
Se telah itu maka ia pun sangatlah rindu dalam hatinya. Maka pada 
pagi-pagi hari ia pun bangunlah dan berkata kepada isterinya, 
katanya,- "Tinggallah adinda dahulu, karena kakanda ini hen · ~ 

dak pergi mencahari saudara kita itu ." 
Setelah didengar oleh tuan puteri itu, maka ia pun menangis, 

serta katanya~ "Hamba pun turut bersama-sama dengan kakanda 
dan tiadalah hamba mau ditinggalkan oleh kakanda." 

Hatta maka Syah Peri pun berkata; "Adapun kakanda ini 
tiadalah . lama pergi, insya Allah taala bangat juga kakanda 
datang." 

Maka sembah tuan pu teri i tu; "Jikalau demikian bawalah 
oleh kakanda guliga ini. Adapun gunanya guliga ini jikalau ada 
orang sakit hampir maut sekali pun, sembuh juga olehnya itu. 
Maka guliga ini direndamkan ke dalam air serta dibe ri minum 
dan ·. dirnandikan kepadanya. Demikianlah faedahnya guliga ini, 
ji kalau orang sudah mati sekali puri d.aPat juga hid up ." 

Setelah i tu maka suaminya diberinya -pepatah. Maka suami- . 
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nya pun berjalanlah ke negeri Antah l .~erantah Permanam~nuju 

arah ke matahari hidup . Hatta be berapa lamanya beJjalan itu, ma­
ka sampailah ke padang Antah Berantah . Arkian maka negeri itlt 
dilihatnya dari jauh, berdinding. Maka pada pikimyaj "Bahwa ini­
lah gerangan negt! ri An tah Be rantah Pennana," sambil menuju 
kota itu. Tiada berapa lamanya ia beJjalan itu maka sampailah 
ke pin tu k ota. Maka didengarnya oleh Syah Peri di dalam negeri 
itu 1sunyi sahaja adalah sepe rti orang kematian rupanya. Setelah 
itu maka ia pun mas uklah ke dalam ko ta Antah Berantah Permana, 
seraya merupakan dirinya seperti tuan Syekh. Maka ia pun ber­
temulah dengan seorang-orang tua. Maka katanya; ,"Hai bapaku, 
apakah namanya negeri ini dan apakah mulanya maka negeri ini 
sunyi hamba lihat?" 

Maka kata orang tua itu; "Hai tuan adapun negeri ini nama­
nya Antah Berantah Permana; dan sebabnya negeri ini jadi sunyi, 
karena anak raja dua laki isteri sakit payah." 

Maka Syah Peri pun bertanya; "Siapakah namanya anal(raja 
i tu ?" 

Maka sahut orang tua itu; "Adapun namanya anak raja me­
nantu baginda i tu lndera Bangsawan." 

Setelah didengar oleh Syah Peri kata orang tua itu, maka pi­
kimya, "Benarlah ia ini saudaraku," seraya katanya pula; '''Hai 
bapaku, jikala1:1 boleh gerangan hamba lihat, dapat juga hamba ini 
mengobati dia." 

Arkian maka orang tua itu pun datanglah tergopoh-gopoh 
menghadap-baginda. Maka ti tah baginda~ "Me ngapa maka engkau 
datang dengan tergopoh-gopoh ini?" 

Maka sembah orang tua itu; '"Ya tuanku, ada seorang-orang 
muda baharu datang, tetapi orang mud a itu sepe rti tuan syekh ru­
panya, mengatakan dirinya pandai mengobati orang sakit." 

Setelah i tu maka disuruh panggil oleh baginda. Maka orang 
tua itu pun pergilah memanggil orang muda itu. Maka orang muda 
i tu pun datanglah lalu ia menyembah. · Maka ti tah bagind~ !!~a;­
hukah engkau mengobati orang saki t?" 

Maka sembah orang muda itu; "'Ya tuanku, biarlah patik 
ini coba mengobati dahulu." 

Kalakian maka baginda pun membawa orang mt:tda i tu naik 
ke mahligai tuan puteri itu. Se.telah sampai maka dilihatnya, be' 
nruiah saudaranya yang terhantar sakit berdua dengan tuan puteri 
itu. · 
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Maka titah baginda; "Hai orang muda, betapa penglihatanmu 
anakku ini?" 

Maka sembah orang muda itu; " ·lnsya Allah taala boleh juga 
patik obati ." 

Setelah itu maka orang muda itu pun be rkata kepada segala 
anak raja-raja itu , katanya; "Ambilkan hamba batil emas !" 

Scte lah i tu maka anak raja-raja i tu pun segeralah mengambil 
batil em as dan batil perak , lalu dib awanya ke hadapan orang muda 
itu, se rta disuruhny a isi dengan air. Hatta, maka segala anak raja­
raja itu pun mas ing-masing te rcengang-cengang meliha t rupa orang 
muda itu . Setc lah diambilny a air b a til e mas d an pe rak itu maka 
guliga itu pun dimasukkannyalah ke dalam batil mas dan perak 
itu . Maka diambilnya aim ya lalu d isapukannya ke muka lndera 
Bangsawan dan pada segala tubuhnya. Se te lah sudah m aka retia 
lndera Bangsawan membukakan matanya lalu ia bangun se ndiri­
nya. 

Hatta setelah ia melihat kepada saudaranya itu maka ia pun 
menyembah , berpeluk dan bercium sambil me nyapu ai r rna tanya 
serta bertangis-tangisan keduanya. Maka bagind a dengan anak raja­
raja itu pun he ran dan te rcengang-ce ngang. Sctelah sudah maka 
kata lndera Bangsawan ke pada baginda dan ke pada segala anak 
sekalian itu. katanya \ " lnilah tuanku. soudara patik yang bemama 
Syah Pe ri itu!'" 

Maka titah baginda; " Aduhai anakku, oba tilah ad inda tuan 
kedua laki isteri ini!" 

Maka kata raja Syah Pe ri kepada lndera Bangsawan; " Sapu­
kanlall ai r ini pada tubuh adinda tuan pute ri itu! " 

Kalakian maka lnde ra Bangsawan pun me nyapu kan air pada 
tpbuh isterinya i tu. Sete lah sudah di sapukannya, maka tuan pute,­
ri pun m embu kakan m a tanya lalu ia bangun send irinya. Hatta ma­
ka ayahanda dan bund<J baginda pun t~ rlalu suka hatin ya me lihat 
anakda baginda keduanya i tu telah sembult dari saki tn y a. Maka 
tuan pute ri pun sege ralah menyembah kepada kakanda Syah Peri 
itu. 

Maka baginda pun bertanya kepada Syah Peri akan halnya, 
m aka ia sampai ke mari ini . Arkian maka dice rit~ r<J kannyalah 
semuanya dari pada permulaannya tatkala ia bercerai dengan s au­
daranya dan peri ia be rtemu dengan tuan pu teri dewi Ratna Sari 
dan pe ri ia membunuh gurda i tu serta hal i a bt: nnimpi ak.an sau­
d aran ya dan pe ri ia berjalan k~ nege ri Antah Be rantah Pe rmana 



itu. Maka baginda dengan anak raja-raja itu pun heranlah abn 
kegagahan dan keperkasaan anak raja keduanya itu. 

SeteJ?l-. sudah maka baginda pun be rjaga-jaga empat puluh 
hari dan empat puluh malam bersuka-sukaan dengan se.gala anak 
raja-raja itu se rta scgala menteri , hulubalang, rakyat sekaliannya 
terlalu amat ramainya segala bunyi-bunyian, karena baginda itu 
membayar kaul akan anakda yang sakit dua laki isteri itu. 

Setelah sudah maka lndera Bangsawan pun berkata kepada 
segala anak raja -raja yang sembilan buah nege ri itu, katanya , "Hai 
saud a raku, berlengkaplah tuanham ba sekalian, karen a tiga 
hari lagi kakanda akan be rjalan ." 

Syahdan maka anak raja-raja itu pun bersiaplah serta menge­
rahkan sekali an raky atny a, katanya: "Be rsiaplah karnu se kalian, 
karen a tlga hari lagi baginda akan berjalan !" Maka sekalian rakyat 
pun berhadirlah men anti kan baginda akan berangkat i tu. Kalakian 
maka lndera Bangsawan dengan Syah Peri pun berbicaralah akan 
halnya tatkala ia bercerai di padang i tu. Setelah sud ah maka kata 
lndera Bangsawan, "Adapun kasih kakanda itu terlalu banyak 
akan adinda ini dan jikalau kiranya kakanda tiada bangat datang, 
wallahu alam hamba kedua laki isteri ; entahkan bertemu dengan 
kakanda entah tiada .Adapun sekarang ini suatu pun tiada pembalas 
dari adinda pada kakanda, melainkan ambiUah kemala hikmat ini 
pemberian nenek hamba raksasa itu kepada adinda. Adapun fa­
edahnya kemala hikmat ini jikalau kiranya kakanda hendak men­
jadikan sebuah negeri serta dengan isinya itu, niscaya 1menjadilah 
semuanya karena adalah penghulunya yang memegang rakyat di 
dalam kemala hikmat ini dua orang, seorang namanya dekar Sari 
dan seorang namanya dekar Dewa." 

Setelah itu maka oleh raja lndera Bangsawan dicitanya k~ 
mala hik.mat itu. Seketika juga dekar keduanya pun datanglah Ia" 
\u menyembah, sembahnya; "Ya tuanku syah alarn, mengapa ma­
~a patik kedua ini dipanggil oleh yang dipertuan?" 

Maka kata raja Indera Bangsawan, "Hai dekar kedua, bahwa­
sanya sekarang ini engkau telah kuberikan kepada saudaraku ini, 
Jan barang katanya ikut, janganlah engkau lalui." 

Hatta maka dekar kedua pun menyembah, katanya·; '"Mana­
mana ti tah duli tuanku patik junjung di atas batu kepala patik 
kedua ini." Setelah sudah maka ia pun masuk kembali ke dalarn 
kemala hik.mat itu. Maka diarnbil oleh Syah Peri kemala hikmat 
itu, seraya katanya; "Menerima kasihlah kakanda ini kepada 
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adinda." 
Setelah genaplah sudah tiga hari dan tiga malam lamanya 

maka pada pagi-pagi hari sekalian rakyat pun berjalanlah daholu. 
Maka raja Indera Bangsawan pun pergilah mendapatkan baginda 
itu. Adapun tuan pute ri itu selama ia sudah sembuh dari pada sa­
kitnya, maka ia pun beradu bersama-sama dengan ayah bundanya 
juga, karena ia akan berce rai itu. Maka raja Indera Bangsawan 
pun datanglah lalu duduk menyembah. Maka ditegur oleh baginda, 
katanya, ~'Marilah anakku duduk di ·sini , dan manakala ariakku 
ini akan beJjalan?" -

Maka sembah raja lndera Bangsawan '· '·'Sekarang anakda hen­
dak beJjalan, setengah dari pada rakyat patik sudahlah beJjalan 
dahulu , sehingga anak raja-raja itu jua menantikan patik." 

Maka baginda dan permaisuri pun keluarlah dan tuan puteri 
pun turunlah be rsama-sama. Maka raja lndera Bangsawan d an Syah 
Peri itu pun berjalanlah dengan segala anak raja-raja itu menuju 
negeri tuan puteri dewi Ratna Sari , karena Syah Peri hendak 
mengambil isterinya i tu. Maka dian tar oleh baginda dan pe rmaisuri 
sekira-kira sehari perjalanan jauhnya. 

Maka baginda dan pe rmaisu ri hendak kembali ke nege rinya. 
Maka raja Indera Bangsawan dan Syah Peri se rta anak raja-raja 
sekalian itu pun datanglah menyembah baginda dan permaisuri. 

Arkian maka baginda dan permaisuri pun menangis, se raya 
katanya , "Ya anakku, pe taruh bundalah akan adinda itu, karena 
adinda itu ke ras h atiny a." 

Maka sembah raja Jndera Bangsawan ;- "Melainkan doa ayah­
anda bunda juga." Maka baginda dan permaisu ri pun kembalilah 
dengan segala rakyat se kali an. 

Hatta beberapa lamanya be rjalan itu, maka ia pun sampailah 
ke negeri tuan puteri dewi Ratn a Sari, lalu be rhenti dengan segala 
rakyat dan anak raja-raja itu sekalian. Maka raja lnde ra Bangsawan 
dua laki isteri dibawalah oleh kakanda ke atas m ahligai. Setelah 
bertcmu tuan pute ri keduan ya i tu lalu ia bertangis-tangisan karena 
baharu ia bertemu. Maka kata Syah Pe ri , "Be rkenal-kenalan lah tu­
an de ngan tuan puteri dewi Ratn a Sari pada ke tika ini!" 

Maka kata tuan putcri dewi Ratna Sari, "Ya kakanda bukair 
nya ia orang lain, melainkan saudara sepupu juga kepada hamba." 

Setelah dua h ari antaranya maka lndera Bangsawan dan Syah 
Peri dengan segala anak raja-raja sekalian itu pun be rj alanlah me­
nuju matahari mati. Se tc lah bebe rapa lamanya berjalan itu maka 



ia pun sampailah ke dusun negeri ayahanda bunda baginda ttu . 
Maka ia pun menyuruhkan orang dusun itu pergi memberi tahu 
ayahanda bunda baginda. Setelah itu maka orang itu pun berjalan­
lah ke dalam nege ri lalu ia masuk menghadap baginda seraya me·· 
nyembah, katany a; "Ya tuanku syah alam, paduka anakda kedua 
bersaudara itu telah datanglah dania pun me mbawa rakyat terlalu 
banyak ; maka ia menyuruhkan patik ini menghadap dull tuanku . 
supaya j angan duli tuanku te rkejut. " 

Maka titah baginda ; ''Adakah ia membawa isteri?" 
Maka se mbah orang dusun i tu; "Ad alah rupany a tuanku. 

karen a banyak pe rempuan patik lihat." 
Maka titah baginda kepada mangkubumi~ ... Berlengkaplah 

e ngkau de ngan segala rakyat se rta dengan pe rempuan sekalian 
karen a ·aku hendak mendapatkan anakku." 

Syahdan maka baginda pun m asuklah ke dalam dan mang­
kubumi pun pergilah mengerahkan segala rakyatnya mengatakan 
baginda i tu hendak m endapatkan an a kda dengan segala perempuan 
itu. Maka segala rakyat pun hadirlah menantikan baginda itu. 
Setelah pagi-pagi hari maka gemparlah orang mengatakan anakda 
dua be rsaudara itu datang, berhen ti di tengah padang di luar kota 
negeri itu. Maka baginda pun turunlah dengan pe rmaisuri , lalu ia 
berjalan diiringkan ole h segala me nteri dan hulubalang, rakyat 
sekalian dari pacta laki-laki dan pe rempuan . Sete lah sampai ke 
luar negeri itu maka ia pun berhen tilah . Setelah dilihat oleh Syah 
Peri dan Indera Bangsawan akan ay ahanda bunda datang menda­
patkan dia itu maka ia pun segeralah berjalan . Se telah bertemu 
maka ia pun menyembah kaki baginda dan pe rmai suri tuan puteri 
keduanya pun datang pulalah menyembah kaki baginda dan pet'­
maisuri . Maka tuan puteri dewi Ratna Sari dan dewi Kemala 
Sari pun bertangis-tangisanlah keduanya terkenang akan ayah bun­
danya. Setelah dilihat oleh permaisuri akan menan tunya keduanya 
menangis i tu, maka permaisuri pun terlalu belaslah rasa hatinya. 

Syahdan maka permaisuri pun membawa akan menantunya 
keduanya itu masuk ke dalam negeri diiringkan oleh segala da­
yang-dayang. 

Maka anak raja-raja yang sembilan buah negeri itu pun datang­
lah menyembah baginda. Maka titah baginda itu; "Siapakah tuan 
0 '?" lnt. 

Maka sembah raja lndera Bangsawan~ ·"Saudara patik juga 
ay~anda." 
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Setelah itu mak.a raja Indera Bangsawan pun berkata kepada 
segala anak raja-raja i tu; '"Hai saudaraku, suruhlah segala rakyat 
tuanhamba berhenti di luar kota ini, karena tiada termuat di dalarn 
kota, sehingga rakyat Antah Berantah Pe rmana juga yang boleh 
masuk." Maka segala anak raja-raja itu pun berhentilah berbuat 
kemah di tengah padang di luar kota itu. Maka segala rakyat Antah 

·Be rantah Permana pun masuklah mengiringkan baginda ke dalarn 
kota itu. 

Setelah sampai ke dalarn istana maka baginda pun duduklah 
dihadap oleh anakda baginda dua bersaudara serta dengan anak 
raja-raja yang sembilan buah negeri itu ; dan orang pun penuh se­
saklah di dalam negeri i tu. Maka ti tah baginda~. "1Rakyat siapakah 
ini semuanya?" 

Maka sembah raja lndera Bangsawan ~ '-'·Rakyat patik tuanku ; 
adapun rakyat anak raja-raja yang sembilan buah negeri itu ada 
di tengah padang tuanku, karena terlalu am at sesaknya tiada 
boleh m asu k." 

Maka titah baginda; ·~erapa rakyat yang dibawa oleh anak­
ku ini?" 

Maka sembah lndera Bangsawan~ "Tiadalah patik periksa 
tuanku." 

Setelah itu maka baginda pun bertanya kepada Syah Peri , 
k.atanya; "Hai anakku Syah Peri, adakah engkau peroleh yang 
kusuruh cahari i tu?" 

Maka sembah Syah Peri ; ''Tiada dapat tuanku." Setelah itu 
maka baginda pun bertitah pula kepada Indera Bangsa­
wan, "Engkau adakah memperoleh dia?" 

Maka sembah lndera Bangsawan; "Adalah pa tik memperoleh 
dia, tuanku." 

Setelah i tu maka dipersembahkannya kepada baginda. Apa­
bila dilihat olt::h baginda benarlah ini buluh perindu. Kalakian rna­
lea baginda pun bertitah kepada mangkubumi menyuruh memu­
lai berjaga-jaga tujuh hari dan tujuh malam, karena kaul kepada 
anakda i tu ; maka baginda pun berangkatlah masuk ke dalam. Maka 
anak r~ a-raja itu pun diberi tempat oleh lnde ra Bangsawan di da­
lam kota itu juga. Setelah sudah maka mangkubumi pun pergilah 
menyuruhkan orang memulai be rjaga-jaga dengan segala bunyi­
bunyian; dan bebe rapa kerbau, lembu. kambing, rusa, itik dan 
ayam sekalian disembelih orang akan samba! orang yang berjaga­
jaga i tu . Arki an maka anak raj a- raja i tu pun mempe rbua tlah pan-
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capersada tujuh pangkat tempat lndera Bangsawan ber­
arak i tu . Setelah sudah maka baginda pun bertanya kepada 
anakda keduanya, katanya, "Akan se karang betapa bi­
caram u akan kercijaan negeri ini?" 

Maka Syah Pe ri pun menyembah, "Ya tuanku, baildah di­
berikan kepada adinda Indera Bangsawan!" Maka titah bagin -
da, " Sukakah engkau, dan tiadakah syak hatimu akan saudaramu 
i tu ?" 

Maka sembah Syah Peri; "Ya tuanku se kali-kali patik ini 
tiada syak kepada hati patik, tulus dan ikhlas di hati patik, karena 
Indera Bangsawan saudara patik yang sejati." 

Maka titah baginda~ " Sempurnalah engkau, hai anakku dua 
be rsaudara!" 

Setelah sudah maka baginda pun menghi~i anakda keduanya 
itu. Se telah sudah be rhlas lalu dinaikkannya ke atas pancapersada 
i tu se rta diarak oranglah tujuh kali berkeliling nege ri lalu masuk 
ke dalam istana. Setelah sudah maka be rltimpunlah segala rakyat 
hina dina, kecil dan besar, tua dan muda sekalian itu datang meng­
hadap baginda. Maka bagindapun berti tah, " Hai kamu 
sekalian, bahwa sekarang 101 sambutlah olehmu Maha­
rcija lndera Bangsawan dan turut olehmu barang titahnya 
i tu!" 

Setelah sudah maka baginda pun memberi persalin akan anak 
retia-raja yang sembilan buah negeri i tu. 

Syahdan maka segala menteri dan · hulubalang, rakyat sekalian 
pun memberi sedekahlah kepada segala fa kir dan rniskin. 

Setelah selesailah dari pada pekerjaan itu, maka sultan lndera 
Bangsawan pun be rti tah kepada segala anak raja-raja yang sembi­
lan buah negeri i tu; "Adapun sekarang ini, bai klah saudaraku 
sekalian kembali ke negeri tuanhamba dan jikalau ada barang se­
sua tu pekerjaan kakanda, niscaya kakanda berkirim surat kepada 
aclinda." 

Ma ka sembah segala anak raja-raja itu; " Daulat syah alarn, 
mana-mana ti tah duli yang dipertuan telah terjunjunglah di atas 
batu kepala patik sekalian ini, dan jikalau ada hay at pa tik sekalian 
ini dalam setahun sekali patik akan datang menghadap ke bawah 
duli tuanku." 

Setelah sudah sultan Indera Bangsawan berteguh-teguhan 
janji dengan segala anak raja-raja yang sembilan buah negeri i tu, 
maka sultan lndera Bangsawan pun memberi persalinan akan segala 
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anak raja-raja yang sembilan orang i tu dengan pakaian kerajaan 
yang bertatahkan ratna mutu manikam. Arkian maka segala anak 
raja-raja itu pun menyambut anugerah baginda i tu lalu dijunjting­
nya di atas batu kepalanya. Setelah sudah maka ia pun be rmoh on. 
lah kepada Maharaja Indera Bangsawan dan kep ad a Sy ah Peri se rta 
ia turun berjalan dengan sekalian rakyat m asing-masing menuju 
negerinya. Setelah sudah maka anak raj a-raja yang sem bilan buah 
negeri itu pun kembalilah. Kalakian maka ikrarlah sultan lnde ra 
Bangsawan di atas takhta kerajaannya di dalam nege ri Kobat 
Syahrial itu dan te rlalu amat murahnya dan mengasihani sega­
la orang fakir dan miskin , serta mengasihani segala orang yang 
melarat. Dan pada masa itu terlalulah makmurnya di dalaiT' negeri 
itu dan segala makan-makli.nan pun terlalu amat murahnya, dan 
tiadalah orang y ang te raniaya lagi dari pacta sangat adilnya dan 
periksanya bagind a itu . 

Hatta maka nege ri Kobat Syahrial dan nege ri Antah Berantah 
Perma.na , dan negeri Antah Berahi ketiga buahny a itu pun ti adalah 
khali lagi dari pacta utus-mengutus karangan, kare na raja Kabir 
dan rcija lnde ra Bangsawan itu telah me njadi besan adanya. Arkian 
maka segala rcija-raja yang sembilan buah nege ri itu pun pada tiap­
tiap tahun data.nglah ke negeri Kobat Syahrial mengantarkan 
upeti.nya kepada sultan Indera Bangsawan. De mikianlah adanya. 
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